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PRAKATA
(edisi pertama)

ada bulan Juli 1971, tepat setelah saya lulus dari Insitut

Studi Islam ‘Alimiyah, sang rektor, Dr. Muhammad

Fazl-ur-Rahman Ansari Al-Qadariyah, meminta saya
untuk menulis sebuah buku tentang agama Buddha, dengan
memberitahu saya bahwa beliau sangat terkesan pada jawaban
ujian tertulis saya yang berkaitan dengan materi Perbandingan
Agama. Padahal saya akan berkemas untuk kembali ke rumah
saya di Trinidad, Hindia Barat. Namun karena cinta dan rasa
hormat saya kepada pembimbing spiritual dan akademis saya,
maka saya mendapati diri saya terdorong untuk melakukan tugas
penelitian ini. Waktu yang saya miliki terbatas. Sebenarnya,
saya hanya bisa mendedikasikan dua puluh satu hari untuk
menyelesaikan pekerjaan yang sulit ini. Akan tetapi saya merasa
Rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala memberkahi saya dengan hak
istimewa untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat demi
tujuan menyampaikan Kebenaran.

Untuk semua pencapaian akademis dan spiritual, saya
sangat berhutang budi pada skema pendidikan yang unik dan
revolusioner yang divisualisasikan dan direalisasikan oleh Dr.
Muhammad Fazl-ur-Rahman Ansari Al-Qadariyah di Insitut
Studi Islam ‘Alimiyah. Institut Islam ini didirikan di Karachi,
Pakistan, dengan tujuan menghasilkan ulama Islam yang dididik
secara komprehensif dalam kajian Islam, Perbandingan Agama,
dan Pemikiran Modern.



Saya juga berhutang budi yang sangat dalam kepada
Maulana karena dengan keilmuan multidimensinya yang kaya
sangat membantu saya dalam memahami masalah-masalah
Agama dan Filsafat, dan dengan kepribadian religiusnya yang
dinamis sangat berpengaruh pada perkembangan keilmuan saya.

Saya juga berterimakasih kepada Asosiasi Ahlus Sunnah
wal Jama’ah Trinidad dan Tobago yang telah membantu studi
saya di Pakistan.

Terakhir, saya sangat berterimakasih kepada ibu saya yang
terhormat yang menanggung semua kesulitan sebagai janda
dengan ketabahan dan keanggunan yang luar biasa sementara
saya berada jauh darinya selama enam tahun, di Institut
‘Alimiyah, untuk menuntut ilmu.

Imran N. Hosein.

1 Oktober 1971

6, Main Road, Chaguanas.
Trinidad. Hindia Barat.



PRAKATA
(edisi kedua)

ua puluh tujuh tahun lamanya telah berlalu sejak saya
D menulis buku ini pada tahun 1971 saat masih berusia
29 tahun. Edisi baru ini, diterbitkan oleh Asosiasi
Muslim Mualaf Singapura, diterbitkan setelah dua ceramah

umum yang saya sampaikan mengenai topik ini di Singapura dan
di Pulau Penang di Malaysia pada bulan Agustus 1998.

Saya membatasi diri, dalam edisi baru ini, hanya
menyunting sedikit naskah. Untuk menjaga bahasa masa muda
saya agar tidak berubah. Penyuntingan dan penafsiran baru
hanya pada kurang dari satu persen dari total naskah. Pembaca
mungkin ingin mendapatkan kaset audio dari ceramah saya
tentang topik ini (terutama ceramah yang disampaikan di
Penang) karena saya memperkenalkan analisis baru tentang
topik ini, analisis yang tidak dapat ditemukan di buku. Kaset-
kaset itu dapat diperoleh melalui penerbit buku ini. Faktanya,
Asosiasi Muslim Mualaf Singapura memiliki koleksi rekaman
ceramah ekstensif yang telah saya sampaikan di Singapura
selama bertahun-tahun.

Semangat yang digunakan untuk menulis buku ini adalah
salah satu penghormatan yang mendalam kepada Buddha
Gautama. Pada tahun-tahun yang telah berlalu sejak saya
menulis buku ini, rasa hormat saya kepada Gautama tetap tidak
berubah. Umat Buddha di Asia Tenggara, di mana edisi ini

Vi



diterbitkan, seharusnya menemukan banyak hal yang akan
memancing pemikiran mereka di dalam buku ini. Sama
pentingnya yaitu jaminan bahwa mereka tidak akan menemukan
apa pun di dalamnya yang, jika dilihat secara objektif, dapat
menyinggung perasaan mereka.

Saya berterimakasih atas bantuan baik dari anggota
Asosiasi Mahasiswa Muslim Rutgers University di New Jersey,
istri saya tercinta, Aisha, dan putri kami, Nicole, yang secara
bergiliran mengetikkan naskah buku ini untuk saya ke dalam file
komputer, sehingga dengan demikian menyederhanakan
pekerjaan penyuntingan dan pencetakan.

Saya pun ingin berterima kasih kepada Asosiasi Muslim
Mualaf Singapura atas penerbitan buku ini, dan Saudara
Mohamed Nassir atas segala usaha yang dia lakukan sehingga
buku ini dapat diterbitkan.

Akhirnya, sepatah kata tentang cendekia terkemuka,
Profesor Yusuf Saleem Chisti, yang mengajari saya kajian
agama Buddha di Institut Studi Islam ‘Alimiyah. Saya benar-
benar menyampaikan rasa terima kasih saya kepadanya dalam
Prakata yang saya tulis untuk edisi pertama buku ini. Sayangnya
setelah saya kembali ke rumah di Trinidad, Hindia Barat, ketika
buku ini diterbitkan di Pakistan pada tahun 1972, saya merasa
sangat sedih, bahwa ungkapan terima kasih saya atas masukan
Prof. Chisti ke dalam buku ini tidak muncul dalam Prakata
tersebut. Dia sekarang sudah tidak lagi berada di alam dunia ini.
Namun saya mengambil kesempatan, dalam edisi baru buku ini,
untuk menyampaikan rasa terima kasih saya yang sangat besar
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kepadanya, dan berdoa semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala
merahmati jiwanya. Aamiin!

Imran N. Hosein

Darul Argam,
Singapura.

12 Januari 1999

Vil
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Kata Pengantar
Dr. Muhammad Fazl-ur-Rahman Ansari Al-Qadariyah

Imran Hosein tentang Islam dan Buddha di Dunia

Modern, buku ini merupakan upaya pertamanya di bidang
kepenulisan juga dengan meyakinkan dapat dikatakan sebagai
buku pertama tentang topik ini yang pernah ditulis oleh seorang
ulama Islam.

Saya sangat senang memperkenalkan monograf penelitian

Penulis, yang merupakan murid yang saya sayangi, telah
mewarisi tradisi termasyhur dari ilmu pengetahuan modern
dalam bidang Filsafat dan Agama yang diwakili oleh Dr. Syed
Zafar-ul-Hassan M.A., LL.B., Dr.Phil. (Erl.), D.Phil. (Oxon)
dan Dr. Sir Muhammad Igbal M.A., Ph.D., D.Litt.D., Bar-at-
Law, serta upaya dakwah yang diwakili oleh yang mulia
Muhammad Abdul ‘Alim Siddik Al-Qadariyah (dengan
kenangan yang diberkahi), dan saya bangga padanya. Meskipun
masih dalam usia muda, dia sudah berada di jalan menuju
kematangan dalam kebijaksanaan, dan saya yakin kerja kerasnya
yang terus-menerus sebagai peneliti akan memberinya derajat
kemuliaan yang lebih besar dan lebih tinggi di jalan Kebenaran.

Buku ini sudah menjadi pencapaian yang sangat
menjanjikan. Pembahasannya tentang topik ini menunjukkan
kejernihan pikiran, objektivitas, dan kecerdasan logis tingkat
tinggi. Dan pendekatannya, sesuai dengan semangat Islam,
adalah simpatik terhadap Buddha serta ajaran agamanya, -
sangat kontras dengan pendekatan kebencian dan dendam yang
sering ditunjukkan oleh teolog Kristen dan Arya Samaj dalam
tulisan mereka tentang Islam.



Saya berdoa semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala meranmati buku
ini dengan kesuksesan yang penuh keberkahan. Aamiin!

Dr. Muhammad Fazl-ur-Rahman Ansari Al-Qadariyah
25 Desember 1971
Islamic Center,

Nazimabad-B Utara,
Karachi. Pakistan.



Bab Satu
SUMBER AGAMA BUDHA

Observasi Awal

Buddha Gautama mendapatkan ‘pencerahan’ pada usia
sekitar tiga puluh lima tahun. Sejak saat itu hingga wafat, empat
puluh lima tahun kemudian, dia mendedikasikan seluruh
hidupnya untuk menyebarkan ajaran agamanya. Namun dia
tidak pernah memperhatikan tugas yang sangat penting untuk
mencatat ajarannya dalam bentuk tertulis yang permanen (yakni,
dalam bentuk buku/kitab suci).

Faktanya, satu-satunya pendiri komunitas religius yang
memperhatikan dengan baik tugas ini adalah Nabi Muhammad
(shala Allahu ‘alaihi wa salam). Al-Qur’an memiliki perbedaan unik
sebagai satu-satunya kitab suci yang berisi wahyu di dunia ini
yang datang secara langsung melalui pendiri umat agamanya.
Al-Qur’an pun merupakan satu-satunya Kkitab suci dengan
orisinalitas yang diakui menurut kajian ilmu sejarah sehubungan
dengan integritas, keaslian, dan kemurniannya.

Buddha Gautama adalah pendiri agama Buddha. Ajarannya
berwibawa dan dianut oleh seluruh umat Buddha. Penganut
agama Buddha berkewajiban untuk berupaya mencari tahu
tentang ajaran asli Buddha. Jika ia gagal dalam tugas ini, namun
tetap bersikeras menyebut dirinya seorang penganut agama
Buddha, ia harus jujur untuk mengakui bahwa apa yang ia yakini
mungkin bukan ajaran asli Buddha, - bahkan, mereka mungkin
menganut agama yang justru sangat berbeda dari yang diajarkan
oleh Buddha!



Kini kritik sejarah telah membuktikan dengan cukup
meyakinkan bahwa ajaran asli Buddha belum bisa diketahui
secara pasti. Apa yang sekarang diklaim sebagai ajarannya bisa
jadi demikian atau mungkin juga tidak. Tidak ada yang tahu.
Akan tetapi banyak ahli sejarah tampaknya berbicara dengan
satu suara bahwa agama Buddha yang disajikan kepada dunia
saat ini sangat berbeda dari yang diajarkan oleh Buddha.
Misalnya, Dr. Edward Conze, dalam bukunya yang sangat
mudah dibaca, ‘Agama Buddha, Esensi and Perkembangan-
nya’, menuliskan: Kebenarannya yaitu bahwa versi tertua dari
kitab suci yang ada hanya dapat dicapai dengan kesimpulan dan
dugaan yang tidak pasti. Satu hal saja dapat disimpulkan dari
segala upaya untuk merekonstruksi ajaran asli Buddha yang
memiliki kesamaan. Mereka semua setuju bahwa ajaran Buddha
jelas tidak seperti yang dipahami umat Buddha saat ini. Nyonya
Rhys Davids, misalnya, membersihkan ajaran Buddha dari
doktrin ‘tiada-aku’, dan monastisisme. Baginya, beberapa
penyembahan ‘Manusia’ adalah ajaran asli agama Buddha.
H.J. Jennings, dengan darah dingin, menghapus semua
referensi tentang reinkarnasi dari kitab suci, sehingga dengan
demikian mengklaim telah memulihkan makna aslinya. Dr. P.
Dahlke, sekali lagi, mengabaikan semua sihir dan mitologi yang
melimpah dalam ajaran Buddha tradisional, dan mereduksi
doktrin Buddha menjadi teori agnostik yang cukup masuk akal.

Untuk bagiannya Dr. Conze dengan terus terang dan jujur
menyatakan: Saya mengaku bahwa saya tidak tahu apa ‘ajaran
asli’ dari agama Buddha itu.?

Tampaknya ajaran Buddha Gautama, seperti Injil Yesus
tersimpan dalam ingatan murid-murid mereka. Tak lama setelah
kematian Buddha, sebuah Konsili diadakan di Rajagaha
sehingga kata-kata ajaran Buddha dapat diucap ulang dan
disepakati. Akan tetapi dalam Konsili ini terdapat perbedaan



pendapat atau, lebih tepatnya, ingatan yang saling bertentangan.
Konsili, tampaknya, memutuskan untuk memberikan preferensi
pada pendapat Kashyapa dan Ananda, dua murid Buddha yang
terkemuka. Oleh karenanya, yang paling banyak, yang
kemudian dapat diklaim oleh literatur umat Buddha sebagai
sumbernya, adalah ajaran Buddha Gautama sebagaimana
ditafsirkan oleh Kashyapa dan Ananda. Dan bahkan pendapat ini
menoleransi terlalu banyak, karena, seperti yang diakui oleh
Christmas Humphreys dengan lugas: Kajian sejarah tentang
kedua Konsili ini disangkal oleh para cendekia tertentu.® (ada
Konsili kedua di Vaishali sekitar seratus tahun kemudian).

Baru empat ratus tahun berlalu, setelah kematian Buddha,
umat Buddha menyadari kelemahan ingatan manusia dan mulai
menyusun Kitab suci secara tertulis.* Dan bahkan ketika mereka
mulai menuliskan doktrin dan menyusun Kanon mereka,
sebagaimana telah sampai pada kita, mereka tidak terlalu
memperhatikan hampir semua yang dibutuhkan sejarawan untuk
menilai keaslian, integritas, dan kemurnian sebuah dokumen.
Dr. Conze berkomentar: Agama Buddha adalah sekumpulan
tradisi di mana hanya sedikit nama yang menonjol, dan di mana
lebih sedikit tanggal yang diketahui secara tepat. Sungguh
menjengkelkan ketika kita mencoba menerapkan kajian sesuai
ilmu sejarah saat ini. Langlois dan Seignobos dalam buku teks
metode sejarah mereka, menyatakan bahwa “dokumen yang
penulis, tanggal, dan sumbernya® tidak ditentukan, maka tidak
ada gunanya”. Dr. Conze lalu berkomentar dengan sedih:
Sayangnya, itulah yang terjadi pada sebagian besar dokumen
yang kami gunakan untuk membangun sejarah agama Buddha.®

Literatur Pali

Literatur Pali yang paling penting, begitu pentingnya,
sehingga dapat dianggap sebagai Kitab Suci agama Buddha,



adalah Tripitaka. Umumnya diakui sebagai literatur agama
Buddha paling awal yang tercatat dan ditempatkan pada abad
ke-1 SM. Oleh karenanya, ini bergantung pada tradisi lisan
yang lama.

Tripitaka, atau tiga keranjang hukum, terdiri dari tiga kitab:

(1) Vinaya Pitaka- ‘Aturan Perilaku.” Ini adalah kitab
disiplin. Agama Buddha asli, dalam versi terbaik, adalah agama
Buddha para bhikkhu yang menjalani kehidupan monastik
(kerahiban) dilatih untuk mengkhotbahkan dan menyebarkan
ajaran religius Buddha Gautama. Kehidupan monastik ini harus
diatur secara ketat. Vinaya Pitaka, pada intinya, berhubungan
dengan ‘aturan-aturan ketertiban’.

(i) Sutta Pitaka- ‘Ajaran’. Sutta Pitaka adalah kumpulan
dari khotbah dan ajaran Buddha Gautama dan kejadian-kejadian
dalam hidupnya. Ini mungkin yang paling penting dari Pitaka
sebagai kitab sumber doktrin agama Buddha. Kitab ini terdiri
dari lima bagian yang dikenal sebagai Nikaya.

Buddha Gautama pada dasarnya adalah seorang pemikir
etis. Etika agama Buddha diabadikan dalam bentuknya yang
paling terkenal dalam literatur Pali, Dhammapada’ (jalan
kebajikan). Sebenarnya Dhammapada mungkin termasuk yang
paling terkenal dari semua literatur Pali. Ini seluruhnya terdiri
dari kata-kata mutiara dan pernyataan singkat yang
menyampaikan kebenaran yang sangat penting sehubungan
dengan peningkatan dimensi spiritual manusia.

(iii) Abidhamma- ‘Analisis Doktrin’. Keranjang ketiga ini
adalah keranjang doktrin metafisik. Secara umum dikenal
sebagai metafisika agama Buddha. Tetapi, secara khusus, ini
membentuk dasar dari perguruan Realis Filsafat Buddha



(Sautrantika, atau Realisme Kiritis, dan Vaibhashika, atau
Realisme Langsung).®

Menurut penulis terkemuka tentang agama Buddha,
Nyonya Rhys Davids, Abhidhamma tidak lebih dari elaborasi
analitis dan logis dari apa yang telah disampaikan (yakni dalam
dua pitaka sebelumnya). Kitab ini berisi analisis dan eksposisi
doktrin-doktrin Buddha.

Literatur Sanskerta

Sementara Pali digunakan atau hampir dimonopoli oleh
aliran Buddha Hinayana, Sanskerta dianut oleh aliran
saingannya yaitu Buddha Mahayana. Kita juga dapat
memperhatikan bahwa sikap mereka terhadap kitab suci mereka
menunjukkan kontras yang nyata. Kitab Hinayana (contohnya
Tripitaka) hanya menyajikan catatan, baik historis maupun
analitis, dari ajaran dan sila agama Buddha. Sebaliknya, aliran
Mahayana menunjukkan kecenderungan yang berbeda untuk
mengaitkan penjelasan suci pada naskah.®

Naskah Sanskerta (dari Mahayana) tampaknya, belum
direduksi menjadi kumpulan atau Kanon (seperti dalam Pali).*°
Banyak dari literatur Sanskerta asli kini telah hilang. Untungnya
beberapa di antaranya diterjemahkan ke dalam bahasa lain
(kebanyakan bahasa Mandarin). Kitab-kitab tersebut terjaga
dalam bahasa Mandarin dan sekarang sedang diterjemahkan ke
dalam Sanskerta aslinya.

Karya paling terkenal dalam bahasa Sanskerta, Mahavastu,
telah dipulihkan dari terjemahan Mandarinnya. Mahavastu
(yang secara harfiah berarti ‘cerita luhur’) terdiri dari kumpulan
cerita legendaris yang sangat banyak.



Lalitawistara, teks Sanskerta lainnya, ditemukan oleh Prof.
Hodgson, dianggap sebagai salah satu teks Sanskerta yang
paling suci. Itu berasal dari abad ke-1 M, yaitu, sekitar 500 tahun
setelah kematian Buddha, dan berisi semua mukjizat yang diakui
oleh orang-orang yang mempercayai takhayul pada seorang
Buddha selama kurun waktu yang lama ini.

1 Conze, Edwar: Agama Buddha, Esensi dan Perkembangannya,
hal.27

2 Ibid

3 Humphreys, Christmas: Agama Buddha, hal. 45

4 Conze, Op.cit., hal. 29

® yakni, sumber darimana asalnya.

® Conze, Ibid.

" Terjemahan lengkapnya dalam bahasa Inggris dapat ditemukan di
dalam buku karya Radhakrishan dan Moore: Source-book of Indian
Philosophy (Kitab Sumber Filsafat India), hal. 292-325.

8 Chatterjee dan Datta: Pengantar Filsafat India, hal. 176

% Cf. Ninian Smart: Artikel tentang Agama Buddha dalam
Ensiklopedia Filsafat, VVol.1, hal. 419

10 Humphreys, Christmas: Agama Buddha, hal. 237



Bab Dua

KEHIDUPAN BUDDHA

Ada tiga Buddha Gautama, yaitu:
i. Buddha Historis

ii. Buddha Transendental

iii. Buddha Mitologis

Dalam bab ini, kami akan membatasi pembahasan pada
‘Buddha historis’ yaitu Buddha dalam kajian ilmu sejarah. Dia
dilahirkan sekitar 560 SM.!! nama keluarganya yaitu Gautama
dan nama yang diberikan kepadanya yaitu Siddharta (yakni,
orang yang mencapai tujuannya). Dia juga disebut Sakyamuni
(yakni orang bijak dari suku Sakya) dan dia menyebut dirinya
Tathagata (dia yang sampai pada kebenaran). Dia dilahirkan di
Taman Lumbini dekat Kapilavastu,*? ibu kota kerajaan bawahan
di selatan Himalaya, yang diperintah oleh ayahnya, Raja
Suddhodana. Ibunya bernama Mahamaya.

Legenda mengatakan bahwa seorang peramal meramalkan
kepada ayahnya, sang raja, bahwa Gautama muda akan
meninggalkan tahta dan kehidupan kerajaan, akan
meninggalkan kesenangan duniawi dan menjalani kehidupan
seorang pertapa pengembara pada hari ketika dia melihat empat
hal:

orang yang sudah tua,

orang sakit,
orang mati,
pertapa.

9



Raja membangun istana khusus di mana Gautama muda
dikurung. Di dalamnya dia diberikan semua kesenangan duniawi
yang mungkin dia inginkan. Ada gadis-gadis penari dan
penyanyi, permainan, makanan lezat, dll. Namun dia dilarang
meninggalkan istana. Ketika dia sudah dewasa dia menikah
dengan Yasodhara cantik yang telah menarik perhatiannya dari
antara gadis-gadis yang raja persembahkan kepada pemuda yang
enggan dan termenung. Seperti kebiasaan pada saat itu,
Pengeran harus terlibat dalam kompetisi terbuka dalam olahraga
untuk ‘membuktikan keberaniannya’ dan ‘memenangkan taji’
sebelum dia bisa menikahi pasangannya secara resmi. Legenda
mengatakan bahwa dia menunjukkan kemampuan yang luar
biasa sehingga mendatangkan pujian pada dirinya.®

Ketika Gautama berumur 29 tahun dia melihat, pada hari
yang sama, orang yang sudah tua, orang sakit, orang mati dan
pertapa. Dampak dari ‘sisi gelap’ kehidupan begitu besar
padanya sehingga pada malam itu juga dia meninggalkan
kesenangan duniawi dan meninggalkan istri dan bayinya secara
diam-diam, mengenakan jubah pertapa untuk mengembara.
Dikatakan bahwa dia menghabiskan sekitar enam tahun dalam
pencariannya akan kebenaran, - sebuah pencarian yang lahir saat
dia berhadapan langsung dengan fakta penderitaan.

Dia mempelajari pengetahuan suci agama Hindu dan
mempraktikkan disiplin dan latihan Hindu akan tetapi tidak
menemukan jawaban untuk masalah yang membara dalam
hidupnya. Demikian pula dia mempelajari Jainisme. Dia
mempraktikkan puasa yang ketat dan mengalami periode
penyiksaan diri yang ekstrim (yang menurutnya merusak). Tetap
saja dia tidak mendapatkan pencerahan. Dia akhirnya
meninggalkan latihan kerasnya (dan dalam prosesnya
kehilangan lima murid yang telah mengikutinya) dan kembali ke

10



akal sehatnya untuk mengambil mangkuk pengemisnya dan
melanjutkan kehidupan pengemis yang mengembara. Enam
tahun pencarian, di sepanjang dua jalan keselamatan yang paling
dikenal di India, meditasi filosofis dan asketisme (pertapaan),
tidak membuahkan hasil.**

Dalam menolak untuk melanjutkan penyiksaan diri,
Gautama telah menyadari bahwa kebenaran apa pun yang dapat
dicapai seseorang dicapai dengan paling baik oleh otak yang
dipelihara dalam tubuh yang sehat. Konsep seperti itu benar-
benar merupakan gagasan asing di wilayah dan zaman itu.'®

Gautama lalu kembali bertahan dengan sumber dayanya
sendiri dan tidak lama kemudian dia mencapai tujuannya saat
dia duduk dalam meditasi di bawah pohon Bodhi. Dia melewati
berbagai tahap meditasi sampai akhirnya dia mendapat
‘pencerahan’ dan melihat, dengan mata spiritual, jawaban atas
semua masalah yang menggerogoti jiwanya. Sehingga ia
kemudian dikenal sebagai Buddha (atau orang yang
tercerahkan) Gautama.

Setelah itu dia menghabiskan empat puluh lima tahun
hidupnya untuk memberitakan kepada umat manusia kebenaran
yang telah dia dapatkan. Khotbah pertamanya disampaikan di
Sarnath (kota dekat Banaras di India yang penulis kunjungi pada
tahun 1971). Di sini dia menjelaskan empat kebenaran mulia
yang terkenal yakni Kebenaran bahwa semuanya menderita
(Dukha), Kebenaran tentang sebab penderitaan (tanha),
Kebenaran tentang lenyapnya penderitaan (Dukha Niroda), dan
Kebenaran tentang metode menuju akhir penderitaan (Dukha
Nirodha Gamini Patipada Magga). Metode ini yaitu mengikuti
jalan mulia berunsur delapan yakni pengertian benar (samma-
ditthi), pikiran benar (samma-sankappa), ucapan benar (samma-
vaca), perbuatan benar (samma-kammanta), pencaharian benar
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(samma-ajiva), daya-upaya benar (samma-vayama), perhatian
benar (samma-sati), dan konsentrasi benar (samma-samadhi).

Buddha Gautama menghabiskan sisa hidupnya untuk
melayani kebutuhan moral umat manusia, bepergian dari kota ke
kota dengan tanpa alas kaki, berkepala botak, dan hanya
memakai jubah warna kunyit, tongkat jalan, dan mangkuk
pengemisnya. Dia meninggal pada 480 SM pada usia delapan
puluh tahun.

11" Ada yang mengatakan 800 SM. Beberapa ahli sejarah berpendapat

sampai sejauh 200 SM. Ketika kami memberikan nama, tanggal,
dan data historis lainnya, perlu diingat bahwa kami tidak
melakukannya atas dasar penulis teks mana pun yang dapat
bertahan dari kritik ilmu sejarah. Tidak ada teks seperti itu dalam
sejarah agama Buddha. Oleh karenanya, semua tanggal, dll. tidak
lebih dari ‘tebakan yang masuk akal’.

12 Beberapa cendekiawan Muslim telah mencoba untuk

mengidentifikasi Kapil dengan Dzul Kifli dari Al-Qur’an, ‘f

digunakan dalam Kifli karena tidak ada ‘p’ dalam bahasa Arab.

13" Arnold, Sir Edwin: Cahaya Asia. Kisah terindah dari kehidupan
Buddha yang pernah saya baca!
14 Brelvi, Mahmud: Islam dan Keyakinan Kontemporer, hal.68. Bab
tentang Agama Buddha pendek dan singkat akan tetapi tidak
memiliki dokumentasi sama sekali.

15 Wells, H.G.: Garis Besar Sejarah, hal.390.
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Bab Tiga
LATAR BELAKANG MISI GAUTAMA

Agama Buddha pada dasarnya adalah pemberontakan
melawan tipu daya, penindasan, dan tirani agama Hindu abad
ke-5 SM. Penulis Hindu tampaknya sangat ingin mengabaikan
poin ini. Sangat mungkin bahwa agama Hindu, dalam satu atau
lebih dari banyak alirannya, muncul dalam sejarah sebagai
agama otentik yang didasarkan pada kebenaran yang
diwahyukan. Agama itu pasti pada mulanya adalah monoteistik.
Selama periode waktu tertentu kebenaran dirusak dengan
politeisme dan penyembahan berhala. Penyelewengan dari
kebenaran menyebabkan kerusakan nilai-nilai.

Manusia pada dasarnya adalah makhluk moral, dan tujuan
utama agama adalah untuk membangun karakter dan akhlak
moral individu, dan melalui setiap individu, sampai pada
membangun karakter umat manusia pada umumnya. Agama
Hindu telah sepenuhnya kehilangan tujuan ini dan
menggantikan pembangunan karakter dengan penyembahan
berhala dan ritualisme sebagai tujuan itu sendiri. Kedua, agama
Hindu telah merampas kebebasan dan kehormatan inividu
(kecuali jika ia adalah seorang Brahmana) dan mengikatnya
dalam belenggu kaku sistem kasta, - aturan yang membentuk,
dan tentunya membentuk, ketentuan sistem dominasi yang
merupakan tatanan sosial Hindu.

Buddha muncul untuk mengatur sudut pandang dengan
benar. Karena latar belakang inilah dia membatasi ajarannya
pada etika dan menolak untuk membahas metafisika (bidang di
mana India sudah terlalu jenuh). Hanya dengan demikian kita
mungkin dapat memahami dan menjelaskan diamnya pada
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pertanyaan ada atau tidaknya Tuhan. Mungkin juga, karena
India telah (dan masih) menganut penyembahan berhala dan
dalam penyembahan ribuan dewa dan dewi, perubahan dari
politeisme pada tahap itu, dengan antropormisme terbuka dan
penyembahan berhala animistik’® menjadi monoteisme
merupakan langkah yang terlalu tiba-tiba. Mungkin batu tulis itu
perlu dibersihkan terlebih dahulu. Karenanya Buddha tetap diam
tentang pertanyaan tentang Tuhan. (Dia tidak menyangkal
keberadaan Tuhan!). Demikian pula dia tetap diam sehubungan
dengan keberadaan dimensi transendental (yaitu, alam gaib)
karena, saat ditanyai tentang apa yang akan menjadi kehidupan
umat Buddha yang mencapai Nirwana (keselamatan), dia
menjawab dengan analogi nyala api. Dia kembali bertanya: apa
yang terjadi pada nyala api setelah padam?

Pemberontakan melawan ajaran Hindu diabadikan dalam
gerakan kesadaran religius dari ‘ketergantungan’ yang stagnan
dan menghamba dalam agama Hindu, menuju ‘ketergantungan
diri’ yang bebas dan dinamis dalam agama Buddha. Nyatanya
kata-kata perpisahan Buddha kepada murid-muridnya sebelum
ia meninggal yaitu:

Segala hal yang terkondisi tidaklah abadi. Perjuangkan
keselamatanmu sendiri dengan tekun!

Pemberontakan ini pun menemukan ekspresi dalam
kecaman pedas Buddha terhadap ritualisme dan pengorbanan.
Demikian pula, dia menyatakan ajaran Weda sangat tidak
berguna!

Hal kedua yang perlu diperhatikan adalah Buddha, seperti
Muhammad (shala Allahu ‘alaihi wa salam) dan Yesus atau Nabi ‘Isa
(‘alaihi salam), membebaskan individu. Siapa saja bisa mencapai
keselamatan. Keselamatan tidak terbatas pada kasta pendeta
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Brahmana yang memonopoli pembacaan tulisan suci dan akan
menuangkan timah cair ke telinga setiap Sudra yang berani
mendengar bacaan mereka! Buddha menampar wajah
Brahmana, yang menggema sebagaimana dalam kutukan keras
dan pahit terhadap para Rabi Yahudi dan ahli Taurat oleh Nabi
‘Isa (‘alaihi salam) dan Nabi Muhammad (shala Allahu ‘alaihi wa
salam). Buddha, pada kenyataannya, menyingkirkan sistem kasta
yang tidak manusiawi dan membuka pintu agama bagi kaum
yang terendah sekalipun.

Agama Hindu memberi dua pengaruh pada agama Buddha,
satu negatif, yang lain positif. Kami telah membahas yang
pertama. Sekarang mari kita bahas secara singkat yang kedua.
Pengaruh positif agama Hindu terhadap agama Buddha sampai
sedemikian hingga dalam karakteristik dasarnya agama Buddha
hampir dianggap sebagai cabang dari agama Hindu.’

Doktrin Hindu yang unik tentang Karma dan Awa Gawan
(reinkarnasi atau perpindahan jiwa) yang membentuk dasar
filsafat agama Hindu, diterima oleh Buddha dan diserap ke
dalam agama Buddha (meskipun dalam bentuk yang
dimodifikasi). Kita akan membahas doktrin-doktrin ini di Bab
lima, yang berhubungan dengan filsafat Buddha.

16 Menarik untuk dicatat bahwa meskipun telah berlalu selama lebih
dari 2.500 tahun dan pengaruh kuat dari Islam, politeisme dan
penyembahan berhala masih bertahan di India hingga hari ini.
Sesungguhnya penistaan yang sangat kuat yang terus berlanjut
pada penyembahan berhala kuno di India menunjukkan bahwa ini
ditakdirkan akan memainkan peran terakhir yang memalukan pada
tahap akhir sejarah.
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17" Demikian tulis Dr. F.R. Ansari dalam bukletnya yang kuat dan
ringkas: Which Religion? (Agama yang Mana?), hal.9
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Bab Empat

AJARAN DASAR BUDDHA GAUTAMA

Pada dasarnya, dan aslinya, Buddha Gautama adalah
seorang pemikir etis. Ajarannya, pada intinya, etis. Inilah yang
akan kita bahas di sini.

Penderitaan

Seperti halnya semua teologi Kristen berputar di sekitar
‘dosa turunan’'® demikian pula semua teologi Buddha berputar
di sekitar ‘fakta penderitaan’. Setelah menghabiskan sekitar
enam tahun dalam pencariannya akan kebenaran, Buddha
sampai pada kesimpulan bahwa ‘semuanya menderita!’ (sarvam
dukha). Karena ini adalah batu pijakan di mana seluruh struktur
agama Buddha didirikan, wajar jika kita perlu membahasnya
terlebih dahulu.

Kami mengusulkan untuk menyelidiki pernyataan ini dari
dua sudut pandang yang berbeda, yang pertama: analisis kritis,
yang kedua: pemahaman simpatik.

Kini ‘penderitaan’ adalah, dan harus selalu, terkait dengan
‘perasaan’ dan ‘emosi’. Kita akan sulit untuk menyebutnya
sebagai ‘penderitaan’ yang tidak disertai dengan ‘perasaan’ sakit
atau ‘emosi’ kesedihan. Dalam arti kata ini, jelas merupakan
pernyataan berlebihan untuk mengatakan bahwa ‘semuanya
menderita’. Kita semua mengalami ‘perasaan’ senang dan
‘emosi’ gembira dan bahagia. Bahkan, tidak ada yang bisa
menyangkal pernah mengalami kegembiraan dan kebahagiaan.
Mungkin tidak dalam ukuran, atau selama yang diinginkan.
Akan tetapi sementara kebahagiaan ada, maka kebahagiaan itu

17



nyata, dan ketika hilang maka kebahagiaan itu disimpan dalam
ingatan, bukan dianggap sebagai hal yang tidak nyata,
melainkan sebagai hal nyata seperti penderitaan yang mungkin
berlangsung sebelum atau setelahnya. Kita harus menulis ulang
semua buku teks psikologi jika kita ingin menyangkal ‘perasaan’
senang dan ‘emosi’ bahagia.

Namun mungkin Buddha tidak menggunakan kata dukha
dalam pengertian ini, pengertian psikologis. Mungkin dia
memaksudkannya sebagai penilaian intelektual dari ‘kehidupan
duniawi’ secara keseluruhan. Jika tanpa konsep metafisika untuk
mendukungnya, Buddha pun menghadapi kesulitan untuk
memproyeksikan ajaran fundamentalnya sebagai sesuatu yang
lebih dari sudut pandang pribadinya. Karena, ‘semuanya
menderita’ akan menjadi penilaian universal dan, dengan
demikian, ajaran ini mengandaikan sudut pandang, kriteria, dan
pandangan terhadap kehidupan dunia. Ajaran ini bersandar pada
pernyataan makna, tujuan, dan takdir, tidak hanya kehidupan
manusia, tetapi semua kehidupan. Apakah dunia ini tatanan
moral (atau tidak bermoral, atau tempat maksiat)? Sadar atau
tidak sadar, ‘semuanya menderita’ harus bertumpu pada
metafisika. Hal yang menjadi kekurangan Buddha yaitu dia
tidak mengajarkan metafisika. Tanpa metafisika, maka
penilaiannya tentu bersifat relatif. Kita semua memiliki
pandangan berbeda terhadap kehidupan dan tujuan hidup kita
yang berbeda. Kegembiraan dan penderitaan, kesenangan dan
rasa sakit akan relatif terhadap pemahaman individu manusia
tentang alam dunia dan tujuan individu manusia dalam hidup.

Jadi bahkan dengan penafsiran dukha yang demikian, ajaran
‘semuanya menderita’ tidak bisa dipertahankan.

Mari kita lanjutkan pada pendekatan simpatik terhadap
ajaran Buddha. Kami belum dapat menemukan literatur apa pun
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tentang topik ini, yaitu ‘latar belakang psikologis ajaran
fundamental agama Buddha’, sementara pengetahuan kami
tentang psikologi terbatas.

Fakta yang tidak dapat disangkal bahwa orang yang berbeda
memandang dunia yang sama secara berbeda. Lingkungan
identik mungkin dianggap surga menurut penilaian seseorang
namun dianggap neraka menurut pandangan orang lain.

Kemudian, faktanya yaitu sebagai berikut: Kesadaran moral
Buddha sangat berkembang, dan semakin tinggi perkembangan
dan pemurnian kepribadian moral, semakin banyak rasa sakit
dan penderitaan yang harus ditanggungnya, dan semakin peka
terhadap rasa sakit dan penderitaan orang lain. Mungkin,
kepekaan Buddha terhadap kerusakan moral umat manusia,
kejahatan yang terjadi di dunia, sifat sementara dari kebahagiaan
duniawi yang dialami manusia, dan penuaan dan kematian yang
tak terhindarkan, yang membawanya pada pernyataan
menyeluruh: ‘semuanya menderita’.

Kedua, semua umat Buddha sepakat bahwa perkembangan
Buddha dari masa kanak-kanak dan remaja hingga dewasa
(tepatnya usia 29 tahun), tidak normal. Pada kenyataannya, dia
adalah satu-satunya orang, mungkin dalam seluruh sejarah umat
manusia, yang dengan sengaja dijauhkan dari kenyataan
penderitaan sampai dia berusia 29 tahun. Seperti yang telah kami
tuliskan sebelumnya®® dia dijauhkan dari melihat usia tua,
penyakit, kematian, dan pertapa. Dan untuk memperburuk
keadaan, ketidaknormalan ini ditambah dengan
ketidaknormalan lain. Dia dijejali, bisa dikatakan demikian,
dengan kenikmatan duniawi, gadis-gadis menari dan bernyanyi,
makanan dan minuman lezat, pakaian mewah, olahraga yang
menyenangkan, dan tempat tinggal dan lingkungan yang
nyaman dan indah seperti yang sanggup dimiliki oleh keuangan
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kerajaan. Dia, pada kenyataannya, dikurung dalam sangkar
kebahagiaan!

Pada usia 29 tahun dia bersentuhan dengan dunia nyata,
dengan fakta penderitaan yang tidak pernah dia ketahui
sebelumnya dan, yang sama pentingnya, dengan sifat sementara
dari kenikmatan dan kebahagiaan yang dia, sampai saat itu,
percayai sebagai hal yang nyata dan permanen. Wajar jika hal
ini menimbulkan dampak abnormal dari realitas penderitaan
dan kefanaan kebahagiaan dalam pikiran pemuda yang kecewa
itu. Kami percaya ini menjadi penjelasan psikologis
fundamental untuk penekanan berlebihan pada penderitaan
yang menjadi dasar dalam agama Buddha!

‘Semuanya menderita’ merupakan yang pertama dari
‘empat kebenaran mulia’ yang terkenal, yang membentuk,
dengan ‘jalan mulia berunsur delapan’, inti ajaran Buddha.

Keinginan

Dalam menganalisis ‘penderitaan’, Buddha menemukan
penyebabnya, dan itu adalah ‘keinginan’ (tanha). Dalam
pengertian teknisnya Buddha menggunakan istilah tanha dengan
arti ‘hasrat dan keinginan pada kehidupan duniawi’. Ini adalah
yang kedua dari ‘empat kebenaran mulia’.

Kini, jika tanha diartikan dalam pengertian umum sebagai
keinginan seperti itu, jelaslah bahwa semua keinginan tidak
mengarah pada penderitaan. Hanya keinginan yang buruk atau
keinginan dalam ukuran yang salah, yang menyebabkan
penderitaan. Al-Qur’an, misalnya, meminta umat manusia agar
jangan mengikuti keinginan hawa nafsu dari diri yang paling
dasar?® — maka tidak semua keinginan. Keinginan hawa nafsu
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dari diri yang paling dasar itulah yang, pada kenyataannya,
benar-benar menuntun pada penderitaan.

Seperti yang kami uraikan sebelumnya, tanha memiliki
pengertian teknis ‘hasrat dan keinginan pada kehidupan
duniawi’. Kita akan kembali memaparkannya secara kritis pada
pembahasan teori ‘sebab-musabab yang saling bergantungan’
dalam bab lima ‘Filsafat Buddha’.

Kebenaran Mulia yang ketiga menyatakan bahwa, tidak
hanya berhenti menemukan menyebabkan penderitaan, yaitu
tanha, akan tetapi penyebab ini dapat disingkirkan, dan harus
disingkirkan. Jika penyebabnya ada, akibatnya akan muncul!
Menyingkirkan penyebabnya, akibatnya akan lenyap! Namun
penolakan total terhadap keinginan tidaklah mungkin, karena,
dalam kata-kata Dr. Ansari, hal itu akan mengubah manusia
menjadi batu. Hanya batu yang bisa dianggap tidak memiliki
keinginan. Berkenaan dengan manusia, keinginan adalah
kondisi pertama dan terpenting dari aktivitas mereka dan
fondasi terpenting dari kemajuan mereka. Dr. Ansari
menyimpulkan dengan menyatakan bahwa: Dalam ranah
filsafat moral, doktrin penyangkalan total semua keinginan
adalah doktrin tanpa harapan.?

Akhirnya, Buddha menjelaskan tahapan metode sehingga
tanha dapat dilenyapkan. Metode ini yaitu ketaatan pada ‘Jalan
Mulia Berunsur Delapan’ (ariya atthangika magga). Jalan ini
merupakan yang keempat dari ‘empat kebenaran mulia’ dalam
agama Buddha.
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Jalan Mulia Berunsur Delapan

Hal pertama yang harus dilakukan seseorang adalah
memahami dan menerima ‘empat kebenaran mulia’. Ini
disebut pengertian benar.

Setelah kita menerima ‘empat kebenaran mulia’, Kita
harus memutuskan untuk mengubah hidup kita dalam cahaya
terang ajarannya. Penolakan terhadap kenikmatan kehidupan
duniawi didahulukan. Ini merupakan pikiran benar.

Berikutnya muncul manifestasi praktis dan konkret dari
upaya untuk mengubah diri Kkita ini. Langkah pertama adalah
kita harus menjaga lidah dari fitnah, gosip, kebohongan, dll. Ini
adalah tahapan yang disebut ucapan benar.

Bila diambil langkah lebih jauh, ini melibatkan menjaga
seluruh perilaku kita, bukan hanya ucapan. Kita kini mencapai
tahap perilaku keseluruhan. Buddha menegaskan bahwa
perilaku harus diperiksa, dibentuk, dan dipertahankan sebagai
perbuatan benar.

Namun semua upaya ini akan sia-sia jika kita mengejar mata
pencaharian yang salah. Jalan rezeki kita tidak boleh ilegal atau
tidak bermoral. Jalan rezeki harus baik dan murni dan
diperbolehkan. Ini merupakan pencaharian benar.

Berikutnya adalah daya-upaya benar. Tidak peduli
seberapa tinggi kita dapat meningkatkan kemajuan moral kita
sebagai agen moral, faktanya tetap bahwa kita selalu menjadi
sasaran serangan (pada pembentukan moral kita) baik dari dalam
diri maupun dari luar. Kebiasaan salah dan efek dari perbuatan
jahat dari kehidupan masa lalu kita tersimpan di pikiran ‘bawah
sadar’ dan, jika kita percaya Freud, hal ini tentunya dapat dan
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memang memainkan peran penting dalam memotivasi perilaku
sadar kita. Kita harus selalu waspada untuk menghalanginya jika
hal tersebut mengancam kepribadian moral Kita.

Kedua, kejahatan dan godaan dari dunia luar selalu
mengetuk pintu hati kita, dan terkadang jika kita bahkan dengan
polosnya membuka pintu hati kita, godaan akan masuk lalu
menutup pintu di belakangnya.

Daya-upaya benar sesungguhnya merupakan mekanisme
pertahanan kesiapsiagaan untuk melawan tantangan-tantangan
tersebut terhadap integritas moral kita, baik dari dalam maupun
dari luar, agar hasil yang telah dicapai selama dalam perjuangan
moral ini tidak sia-sia dan hilang.

Perhatian benar adalah mengingat dengan benar. Kita tidak
boleh membiarkan diri kita melupakan kebenaran yang telah kita
pelajari. Akan tetapi Kita harus terus-menerus menjaganya
dalam pikiran sehingga Kita dapat memperoleh manfaat yang
berkelanjutan dari kebenaran itu.

Satu kebenaran, menurut agama Buddha, yaitu kotornya
tubuh manusia, yang tidak lebih dari sepotong kulit yang
terbentang di atas kotoran seperti:

Rambut di kepala, rambut tubuh, kuku, gigi, kulit, otot, urat,
tulang, sumsum, ginjal, jantung, hati, membran serosa,
limpa, paru-paru, usus, mesenterium, lambung, tinja, otak,
empedu, cairan pencernaan, nanah, darah, lemak, air mata,
keringat, ludah, ingus, cairan sendi, air seni.

Kerangka pikiran yang dikembangkan pada pemikiran

semacam itu dapat bertindak sebagai mekanisme pertahanan
yang kuat untuk menghadapi segala tipu muslihat godaan yang

23



Izebel?? dan kawanannya mungkin rencanakan terhadap selibat
(kehidupan membujang) yang tidak bersalah.

Akhirnya kita sampai pada tahap terakhir yaitu meditasi
benar atau konsentrasi benar.

Konsentrasi benar, melalui empat tahap berikut, adalah
langkah terakhir dalam jalan menuju tujuan — Nirwana.

(i) Tahap pertama kosentrasi adalah pada penalaran dan
penyelidikan tentang kebenaran. Hal ini menimbulkan
kebahagiaan dalam pemikiran murni.

(i) Tahap kedua konsentrasi adalah meditasi tanpa
gangguan, bebas dari penalaran, dll. Maka ada kebahagiaan
dalam ketenangan.

(iii) Tahap ketiga konsentrasi adalah pelepasan bahkan dari
kebahagiaan dalam ketenangan. Namun meskipun mungkin
ada ketidakpedulian pada kebahagiaan konsentrasi,
perasaan nyaman jasmani tetap ada.

(iv) Tahap keempat konsentrasi adalah pelepasan juga dari
kenyamanan jasmani. Keadaan yang dicapai setelahnya
adalah kondisi ketenangan dan pengabaian yang sempurna.
Ini, menurut Chatterjee dan Datta, adalah kondisi nirwana,
atau kebijaksanaan sempurna.?®

Nirwana
Pertanyaan yang sangat penting muncul: apakah nirwana

itu? Sangat penting bagi kita untuk memiliki pemahaman yang
jelas tentang nirwana, karena ini merupakan tujuan hidup dalam
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agama Buddha, jika tanpa mengetahui dengan tepat apa tujuan
hidupnya, maka manusia hampir tidak dapat diharapkan untuk
menjalani upaya yang berkelanjutan dan terintegrasi untuk
mencapai tujuan tersebut.

Pada awalnya dapat dikatakan bahwa tidak ada yang dapat
mengatakan dengan pasti tentang apa itu nirwana! Ada sejumlah
interpretasi yang saling bertentangan. Menurut Poussin nirwana
adalah keadaan bahagia, kelenyapan murni, keberadaan yang tak
terbayangkan, atau keadaan tak berubah.?* Dasgupta berkata
bahwa tugas yang sia-sia untuk menjelaskan Nibbana (nirwana)
dalam kerangka pengalaman duniawi, dan tidak ada cara di
mana kita dapat menunjukkannya dengan lebih baik selain
dengan mengatakan bahwa ini merupakan lenyapnya semua
kesedihan.?®

Pemikiran umat Buddha menganggap masalah ini sangat
rumit. Perbedaan ditarik antara dua fase nirwana, yaitu nirwana
dengan nyawa dan nirwana tanpa nyawa. Orang suci yang telah
mencapai nirwana hidup dengan nyawa, yaitu kondisi fisik dan
mental, yang menjadikannya sebagai individu. Ketika orang suci
itu meninggal maka masalah yang sebenarnya muncul. Apakah
dia tetap hidup di alam lain atau tidak? Buddha menolak untuk
menjawab pertanyaan ini. Namun ini penting, karena hal ini
menyiratkan bahwa baik keabadian pribadi maupun jiwa tidak
mendapat tempat dalam agama Buddha, dan tentang pertanyaan
tentang keabadian, agama Buddha hanya meninggalkan
‘kekosongan’. Tentu saja, kita bebas berspekulasi apa jawaban
atas pertanyaan yang belum terjawab tersebut. Akan tetapi
spekulasi itu tidak dapat dinaikkan menjadi doktrin.

Pemahaman kami sendiri yaitu sebagai berikut: tidak dapat

disangkal bahwa Buddha sendiri yang diyakini telah mencapai
nirwana, ia ditanyai: ‘Apakah nirwana itu?’ Jawabannya yaitu
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tentang padamnya nyala api lilin dapat diartikan bahwa sang
orang suci yang meninggal lenyap dalam pengertian psikologis.
Individu ‘aku’, atau ‘aku’ empiris, secara psikologis musnah
atau, lebih tepatnya tenggelam. Diri yang tersisa hanyalah yang
ruh transendental sehingga, dengan demikian, berada di luar
cakupan ajaran Buddha. Kemudian nirwana adalah keadaan
yang, ketika tercapai, mengasumsikan kesimpulan psikologis
dari ‘kematian bagi ego diri pribadi’ dan ‘kehidupan dalam
bentuk yang tidak diketahui yang berada di luar ego diri pribadi’.
Jika interpretasi ini benar, maka hal ini menunjukkan kemiripan
yang luar biasa ideal dengan Al-Qur’an di mana diri individu,
alih-alih  dihancurkan, alih-alih meninggal secara pasif,
dinyatakan ‘dibeli’?®® oleh Allah. Di sini, seperti dalam agama
Buddha, ini akan menjadi penjualan psikologis (dan keadaan
psikologis) jadi bukan kemusnahan.

Begitu rumit hasil pengamatan kami, namun kenyataannya
tetap bahwa Buddha hanya memiliki dua jalan yang terbuka
baginya, dan keduanya tidak memuaskan. Apakah dia
membayangkan keadaan nirwana (setelah kematian) sebagai
kemusnahan diri,- perjalanan menuju ketiadaan, atau dia dengan
jujur dan terus-terang mengakui bahwa dia tidak tahu apa itu
nirwana. Pada kedua hal ini, nirwana tidak dapat berfungsi
sebagai tujuan tertinggi dalam hidup. Jika itu adalah jalan
menuju kemusnahan maka tujuan hidup adalah mengakhiri
hidup. Hal seperti itu akan menjadi proposisi yang sangat
menakutkan bagi mereka yang peduli pada kebahagiaan
manusia. Akan tetapi dapat digunakan sebagai alat yang sangat
efektif di tangan diktator lalim, industrialis dan tuan tanah yang
mengeksploitasi, dan kaum imperialis yang berusaha untuk
melanggengkan kendali mereka atas umat Buddha yang polos
dan tidak peduli. Namun sebaliknya, jika nirwana tidak
diketahui maka tidak dapat berfungsi sama sekali sebagai tujuan
hidup.
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Kita akan melihat nanti bagaimana umat Buddha lolos dari
kesulitan ini dengan memutarbalikkan ajaran Buddha.?’

Ini merupakan diskusi tentang Empat Kebenaran Mulia,
Jalan Mulia Berunsur Delapan dan nirwana, yang pada
kenyataannya merupakan inti dalam ajaran Buddha.

18 Menurut Islam, dosa adalah perolehan dan bukan warisan. Nabi
Islam menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan bebas dari dosa, yaitu
dalam keadaan moral yang bersih dan murni. Hanya kepribadian yang
menyimpang, tidak jujur secara intelektual, dan terbelakang secara
moral yang menganggap seorang bayi memiliki keadaan yang pada
dasarnya berdosa yang diwarisi dari ‘dosa turunan’ Adam!

19 Lihat Bab Dua: Kehidupan Buddha.

20 Referensi:

dan janganlah mengikuti hawa nafsu. (Al-Qur’an, 38: 26).

2L Ansari, Op. cit., hal. 12

22 Melambangkan ‘wanita yang provokatif dan jahat’.

2 Vide: Chatterjee dan Datta: Pengantar Filsafat India.

24 Dasgupta: Sejarah Filsafat India, Vol. 1, hal. 108.

% |bid., hal. 109

26 Referensi
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka ..... dan
siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
berbahagialah dengan jual beli yang kamu lakukan itu, dan itulah
kemenangan yang besar. (Al-Qur’an, 9: 111)

2 Lihat doktrin-doktrin Mahayana dalam Bab Tujuh: ‘Aliran Religius
dalam Agama Buddha’.
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Bab Lima
FILSAFAT AGAMA BUDDHA

Seiring berkembangnya pemikiran umat Buddha, mereka
menemukan ekspresi dalam berbagai paham filsafat meskipun
Buddha sendiri berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
menghindari filsafat. Evolusi filsafat pemikiran agama Buddha
ini terjadi karena dua faktor. Pertama, Buddha sendiri tanpa
disadari meletakkan dasar sistem filsafat. Kedua, umat Buddha
harus membenarkan ajaran Buddha, membelanya dari kritik
keras yang harus dihadapi di India dan luar negeri, dan
menggugah pemikir lain supaya mengikuti keyakinan mereka.?®

Sejauh kami dapat mengkategorikan ajaran filsafat Buddha
maka kami menemukan paham-paham filsafat berikut:

Pragmatisme

Karena doktrin agama Buddha benar-benar merupakan
doktrin keselamatan, maka agama Buddha sangat praktis
berkenaan dengan semua hal yang berkaitan dengan
keselamatan. Nilai dari pemikiran, ide atau doktrin harus
dipertimbangkan, dalam pandangan mereka, sesuai dengan skala
keselamatan. Jika relevan dengan keselamatan, maka hal itu
menjadi kebenaran. Jika tidak relevan dengan keselamatan,
maka hal itu akan dibuang ke luar jendela sebagai hal yang tidak
berguna! Ini, tentunya, dengan memperhatikan kata-kata
perpisahan Buddha:

Perjuangkan keselamatanmu sendiri dengan tekun!
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Ini adalah pragmatisme, di mana kebenaran sebuah doktrin
dipertimbangkan sesuai kegunaan praktisnya.

Pragmatisme Dialektis

Seperti halnya Hegel, filsafat agama Buddha menyatakan
tentang setiap penyelidikan pada kebenaran atau kenyataan tentu
akan menempatkan penyelidik ke dalam kontradiksi. Kant juga
mengacu pada antinomi nalar murni, namun dalam filsafatnya
mereka terbatas pada empat bagian. Bagi filsafat agama Buddha,
nalar murni, jika diterapkan pada realitas, maka selalu membawa
kita pada antinomi atau kontradiksi. Oleh karenanya, ini
merupakan sifat dialektis dari filsafat Buddha.

Semua pandangan tentang realitas tertinggi melibatkan
kontradiksi. Satu-satunya hal yang dapat dikatakan tentang
kenyataan adalah bahwa itu hampa.?®

Psikologi

Upaya perjuangan agama Buddha diarahkan terutama untuk
meraih kendali pikiran, - proses mental, dengan bermeditasi.
Sebagai konsekuensinya, pemikiran agama Buddha diresapi
dengan apa yang kita sebut psikologi. Faktanya, seperti yang
dikatakan Prof. Brelvi, keselamatan dalam agama Buddha
‘difokuskan pada penebusan oleh budaya-diri psikologis’®.
Kami yakin, psikologi nirwana akan menjadi bidang studi yang
sangat menarik jika nirwana psikologis yang kami rujuk
sebelumnya diterima sebagai interpretasi yang masuk akal .3

Psikologi Buddha disorot di bidang lain dalam analisisnya

tentang diri empiris. Hal itu luar biasa, asli dan provokatif akan
tetapi, dengan tidak adanya metafisika, maka itu tidak lengkap.
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Kita akan masuk ke dalam pembahasan terperinci mengenai
topik ini sebentar lagi.

Positivisme

Buddha angkat senjata melawan filsafat Hindu yang terlalu
spekulatif. Pikiran Kkita harus terbatas pada alam dunia ini! Apa
yang tidak dapat dibuktikan secara positif (tiga perempat dari
Hinduisme) tidak dapat diterima sebagai ilmu pengetahuan.
Posisi ini sekarang dikenal sebagai positivisme.

Fenomenalisme

Seperti Kant, Buddha mengajarkan bahwa kita dapat
memiliki pengetahuan hanya dari fenomena yang kita alami.
Mengenai apa yang berada di luar fenomena, yaitu, ‘noumena’,
‘benda itu sendiri’, kita tidak akan pernah tahu. Ini disebut
fenomenalisme.

Empirisme

Seperti yang ditunjukkan Buddha dalam hidupnya sendiri,
pengalaman adalah sumber pengetahuan.

Dampak Filsafat yang Muncul dari Ajaran Etis Buddha
I-Sebab-Musabab yang Saling Bergantungan

Landasan filsafat Buddhis adalah teori sebab-musabab
yang saling bergantungan. Apa yang sebenarnya dinyatakan
oleh teori ini adalah bahwa tidak ada objek atau peristiwa yang
berdiri sendiri sehubungan dengan keberadaannya di alam
dunia, atau sesuai dengan penampilannya. Semua objek
bergantung pada keberadaannya, atau penampilannya, pada
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objek lain, - semua kejadian pada kejadian lain. Ada hubungan
sebab akibat yang berjalan melalui semua hal, sehingga a adalah
penyebab b, dan b adalah penyebab c, dan ¢ adalah penyebab d,
dan seterusnya. Teori ini menyatakan bahwa semua bergantung
dan tidak ada yang penting. Oleh karenanya, filsafat Buddha
tidak menyisakan ruang untuk Dzat yang ada sendiri, dengan
keberadaan mandiri, atau Tuhan dalam agama Islam. Filsafat
Buddha pun mengesampingkan, di sisi lain, nihilisme, atau teori
bahwa sesuatu yang ada dapat dimusnahkan atau dapat
dihentikan. Oleh karena itu, Buddha mengklaim memegang
pandangan tengah bahwa segala sesuatu yang kita rasakan
memiliki keberadaan yang bergantung pada sesuatu yang lain,
dan benda itu, pada gilirannya, tidaklah musnah tanpa
meninggalkan beberapa penyebab.®2

Buddha menerapkan teori filsafat ini dalam ajaran
agamanya dan menelusuri penyebab penderitaan melalui dua
belas tahap atau hubungan perantara sampai ia sampai pada
penyebab terakhir, keinginan untuk hidup atau kemelekatan
pada kehidupan duniawi. Ini adalah arti teknis dari istilah tanha
yang  disebutkan  sebelumnya.  Penyebabnya  adalah
‘kemelekatan pada kehidupan’, akibatnya, ia simpulkan secara
ringkas, adalah ‘kehidupan itu sendiri’, yaitu, kelahiran dengan
penderitaan yang menyertainya. Chatterjee dan Datta
menganggap ini sebagai kontribusi yang sangat penting dari
agama Buddha, yaitu, konsep bahwa fenomena -eksternal
kehidupan atau organisme hidup adalah karena dorongan
internal dari keinginan, baik disadari maupun tidak.*® Hal ini,
mereka menegaskan, mendahului teori élan vital Bergsonian.

Baik teori filsafat maupun, apa yang kita sebut sebagai

penerapan teologisnya, memiliki kelemahan. Filsuf Skotlandia,
David Hume, menunjukkan dengan sangat meyakinkan bahwa
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tidak ada hubungan yang diperlukan antara ‘sebab’ dan ‘akibat’
sehingga, dengan adanya sebab, maka akibat harus muncul.

Islam membuat penggunaan hukum sebab akibat yang
berbeda dari agama Buddha. Bagi agama Buddha, hukum sebab
akibat adalah mutlak dan universal. Oleh karena itu, ada
hubungan yang diperlukan antara sebab dan akibat. Islam
menjadikan sebab akibat relatif dalam keberadaan di dimensi
alam ruang-temporal. Hal ini dimungkinkan karena Islam
didasarkan pada keyakinan akan keberadaan alam gaib yang
melampaui sebab akibat. Bahkan keberadaan dalam dimensi
alam ruang dan waktu temporal ini, Islam mengakomodasi
adanya partisipasi ilahi baik dalam kejadian alam maupun
urusan manusia. Namun hal ini tidak memengaruhi kegunaan
praktis dari hukum sebab akibat dalam kajian ilmuwan Muslim!

Kedua, dan ini sangat penting, hukum sebab akibat, terlepas
dari orang Skotlandia yang merepotkan, hanya dapat ditegaskan
dalam kerangka fenomena yang dapat diamati. Untuk fenomena
di luar pengamatan atau fenomena yang terjadi sebelum manusia
ada maka kita masuk ke dalam wilayah tebakan. Apa yang
mendahului kehidupan berada di luar jangkauan pengamatan
kita. Oleh karena itu penerapan teologis dari teori ini lemah.
Lompatan dari ‘kemelekatan pada kehidupan’, sebagai
penyebab, ke ‘kelahiran’ sebagai akibat, tidak dapat dibuktikan.
Itu tidak dapat diterima lebih dari sekedar hipotesis, dan juga
hipotesis yang sangat dibuat-buat! Dan bahkan sebagai
hipotesis, itu gagal menjawab pertanyaan paling vital tentang
‘asal mula kehidupan’. Apa yang bisa berakhir, harus juga telah
dimulai pada suatu waktu.

Apa vyang, sebenarnya, elan vital Bergson, atau

‘kemelekatan pada kehidupan duniawi’ Buddha, dapat jelaskan,
yaitu fenomena kelangsungan hidup sosial dan individu dalam
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menghadapi rintangan yang tampaknya tidak dapat diatasi yang
mengancam kematian atau kepunahan. ‘Kemelekatan pada
kehidupan duniawi’ adalah fenomena manusia yang eksklusif.
Itu tidak bisa diterapkan pada alam. Alam berfungsi sesuai
dengan hukum yang tidak berubah. Hanya dalam diri manusia,
melalui kehendak manusia yang mengarahkan diri sendiri,
kemungkinan kemelekatan pada kehidupan duniawi dalam
matriks penderitaan dapat muncul.

II-Karma

Teori Karma (yang dipinjam Buddha dari agama Hindu)
adalah penerapan moral dari teori sebab-musabab yang saling
bergantungan. Ini merupakan hukum keadilan dan retribusi
moral yang tak terhindarkan dan tidak dapat diubah yang
menyatakan bahwa setiap tindakan akan mengakibatkan
konsekuensi, tidak terhindarkan, baik itu baik ataupun buruk.
Seperti yang dikatakan dalam Dhammapada:

“Baik di langit maupun di tengah-tengah laut, atau dengan
memasuki celah pegunungan, tidak diketahui tempat di
bumi di mana, dengan menempatkan dirinya, seseorang
dapat melarikan diri dari (akibat) perbuatan jahatnya,

Tidak ada kelonggaran terhadap hukum ini, karena
penyimpangan sekecil apa pun akan menghancurkan struktur
jalinan sebab akibat yang berjalan melalui teori sebab-musabab
yang saling bergantungan.

Bersama dengan teori karma ada juga teori perpindahan
jiwa (teori Hindu lainnya yang dipinjam oleh agama Buddha).*®
Tidak hanya karma mengatur kehidupan ini, tetapi juga
kehidupan kita sebelumnya. Sesuai dengan cara kita menjalani
kehidupan sebelumnya, karma menentukan keadaan atau status
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apa kita akan terlahir kembali dalam kehidupan ini. Kehidupan
masa lalu yang baik mungkin memberi kita balasan dengan
kelahiran sebagai manusia. Tanpa kecuali, terlahir sebagai
hewan merupakan hukuman bagi mereka yang perbuatannya
pada kehidupan sebelumnya berada di bawah kualifikasi
manusia. Menjadi sulit dalam masyarakat seperti itu untuk
memperdebatkan pencegahan kekejaman terhadap hewan. Tentu
saja, pemikiran bahwa keledai mungkin adalah paman Anda
yang sudah meninggal dapat menghalangi Anda untuk
memukulnya. Akan tetapi, dengan cara yang sama, Anda tidak
dapat menolak seseorang yang memukuli seekor anjing dan
membela diri dengan alasan bahwa siapa pun anjing itu, orang
itu sebelumnya menjalani kehidupan yang sangat jahat untuk
terlahir kembali sebagai seekor anjing — dan karenanya dia layak
mendapat hukuman!3®

Kelemahan teori karma vyaitu dapat dengan mudah
menimbulkan masalah keputus-asaan jika dipercaya dengan
setia dan diterapkan pada naik turunnya semangat perjuangan
moral. Keputus-asaan, pada gilirannya, menghancurkan
dorongan psikologis, yang harus ada untuk partisipasi yang
sehat dalam perjuangan moral.

Islam memecahkan masalah keputusasaan dengan konsep
Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang® dan Dia
Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada orang-orang berdosa:
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Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya (dengan taubat yang tulus dan perubahan perilaku).
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®’

Kedua, Islam memberikan dorongan psikologis untuk
partisipasi yang sehat dan kuat dalam perjuangan moral dengan
sistem pahala dan dosa (surga dan neraka) yang tidak ditetapkan
dalam batas-batas ketepatan yang terkomputerisasi secara
matematis (seperti dalam karma) tetapi seimbang dengan
mendukung pahala untuk kebaikan:

Lo P

P 1 Py AL - ‘{ 4 /"" Pd
G Yz S a220l < 5

Barangsiapa mengerjakan amal yang baik, maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang
melakukan perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan
melainkan seimbang dengan kejahatannya.

Kelemahan dasar dari etika agama Buddha adalah
kurangnya metafisika. la mengabaikan sifat emosional manusia,
yaitu kesadaran religiusnya. Manusia, dalam perjuangan
moralnya, sangat membutuhkan sumber pengharapan dan
kenyamanan yang terus-menerus. Ini hanya dapat diberikan
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dengan konsep Tuhan yang penuh kasih, penyayang,
pengampun yang penuh rahmat, dan dengan sistem pahala dan
dosa yang seimbang demi kebaikan. Islam, dan hanya Islam,
yang menyediakan keduanya. Agama Buddha tidak memberikan
keduanya dan telah menerima akibatnya dengan diputarbalikkan
oleh umat Buddha rendah hati yang saat ini bahkan menyembah
berhala dan patung Buddha, dan dewa-dewa Hindu!

Teori perpindahan jiwa, seperti yang ditemukan dalam
agama Buddha, cukup membingungkan. Perpindahan jiwa
biasanya melibatkan pemindahan substansi jiwa dari satu tubuh
(yang sudah mati) ke tubuh lain (yang baru saja lahir). Akan
tetapi tidak demikian dalam teori Buddha. Umat Buddha
menganggap dirinya sebagai entitas moral yang sudah ada
sebelumnya, yang mati di kehidupan sebelumnya, dan
memindahkan status moralnya dalam peradukan skandha® yang
dia sebut dirinya sendiri. Jika kesempurnaan moral dicapai
sebelumnya maka tidak akan ada perpindahan jiwa. Fakta
keberadaannya di kehidupan saat ini, oleh karena itu,
mencemooh kemurnian dan status kepribadian moralnya pada
kehidupan sebelumnya.

Tujuan hidupnya, dan seluruh hidupnya yang akan datang,
adalah untuk mencapai nirwana atau pembebasan dari siklus
kelahiran yang berulang dan penderitaan yang disebabkan
kelahiran. Akan tetapi teori perpindahan jiwa, dengan teori
karma yang menyertainya, dapat disangkal jika Kkita
merenungkan fakta bahwa kita tidak memiliki cara untuk
mengingat kesalahan pada kehidupan kita sebelumnya padahal
karena kesalahan itulah kita telah menempatkan diri kita ke
dalam kehidupan ini. Apa gunanya kehidupan selanjutnya jika
kita tanpa sadar bisa mengulangi semua kesalahan di kehidupan
sebelumnya? Dr. Ansari membuat kritikan yang meruntuhkan
teori ini. Kami mengutip pendapatnya secara panjang-lebar:
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“Teori ini, meski demikian, tidak tahan uji nalar. Pada
contoh pertama, untuk menyadari bahwa seseorang menderita
atau mendapat manfaat pada setiap kesempatan tertentu dalam
kehidupan ini karena tindakan yang dilakukan pada kehidupan
sebelumnya di bumi ini, setiap manusia harus memiliki
gambaran lengkap tentang kehidupan sebelumnya yang
seharusnya dapat diketahui seluruh riwayat dan kesempatan.
Jika tidak, tujuan kelahirannya kembali akan disia-siakan.
Namun tidak ada gambaran seperti itu di benak manusia mana
pun. Kedua, jika kita mengambil benih yang belum baik dari
pohon dan ingin mendapatkan pohon dari benih itu meskipun
belum baik, kita tidak pernah menempelkan atau menyematkan
benih itu kembali ke pohon. Sebaliknya, kita mencoba untuk
mendapatkan yang terbaik dari benih dengan memberikan
pupuk yang lebih baik dan kondisi lingkungan yang lebih baik.
Serupa halnya dengan akhlak kepribadian manusia. Ketika
seorang manusia meninggalkan dunia ini tanpa mencapai
kebijaksanaan dan kedewasaan vyang diperlukan untuk
keselamatan, alam tidak boleh dan tidak akan menempelkan dan
menyematkannya lagi pada pohon kehidupan duniawi akan
tetapi harus menyediakan baginya kondisi-kondisi di mana
ketidakbijaksanaan dan ketidakdewasaannya dapat diperbaiki
dan dia mungkin bisa melanjutkan jalur evolusi akhlak. Ketiga,
evolusi adalah hukum yang ditetapkan bagi perbaikan akhlak
kepribadian manusia dan juga alam semesta. Namun evolusi
selalu linier dan tidak pernah berupa siklus. Karenanya dalam
hal ini juga teori keselamatan melalui perpindahan jiwa tidak
dapat diterima. ™

Pembaca akan heran mengetahui bahwa Nabi Muhammad
(shala Allahu ‘alaihi wa salam) telah meramalkan munculnya tahap
terakhir sejarah ketika Allah Subhanahu wa Ta’ala akan
melepaskan Dajjal al-Masih Palsu ke alam dunia. Dajjal
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menjalankan misi ganda. Pertama, dia akan menipu kaum
Yahudi dalam tindakan penipuan terbesar yang pernah
disaksikan oleh sejarah manusia. Karena ditipu oleh Dajjal maka
kaum Yahudi akan mendirikan Gerakan Zionis dan memulai
upaya restorasi Negara Israel di tanah suci Palestina. Dalam
proses ini, mereka akan melakukan pengkhianatan terhadap
Kebenaran dan tindakan keji sehingga akan ditimpakan kepada
mereka azab ilahi yang paling keras yang pernah dialami oleh
siapa pun di sepanjang sejarah.

Namun Dajjal pun menjalankan misi kedua, yaitu dia akan
berusaha untuk menipu seluruh umat manusia dan
menjerumuskan mereka ke jalan sekulerisme tak bertuhan,
kemaksiatan, kemelaratan, anarki, korupsi  universal,
penyimpangan seksual, dan lain sebagainya. Salah satu triknya
adalah membujuk umat manusia untuk menyembahnya, bukan
Allah  Subhanahu wa Ta’ala. Untuk menarik pemujaan dan
penyembahan umat manusia, dia pun menciptakan peradaban
yang akan melakukan prestasi menakjubkan sehingga akan
mengesankan bagi seluruh umat manusia. Nabi (shala Allahu
‘alaihi wa salam) meramalkan bahwa Dajjal akan mengklaim
mampu menghidupkan kembali orang mati, yaitu orang mati
akan dilahirkan kembali. Dia bersabda:

Dan bersamanya (Dajjal) akan bangkit syaitan (jin kafir)
yang akan mengambil rupa dari orang mati, akan berbicara
kepada yang hidup (dengan suara orang mati dan dengan
ingatan orang mati): tidakkah kamu mengenali aku? Aku
ayahmu! (atau) Aku saudaramu! (atau) kerabat dekat.

(Kanz al-Ummal Vol. 7, Hadits No. 2078).

Oleh karena itu, Nabi (shala Allahu ‘alaihi wa salam) telah
meramalkan kemunculan suatu zaman di mana akan ada bukti-
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bukti menakjubkan yang tampaknya membenarkan teori
kelahiran kembali dan perpindahan jiwa Hindu dan Buddha.
Menurut saya, fenomena kloning yang belakangan ini muncul
dalam dunia sains (1997), pada akhirnya akan sampai pada
munculnya kloning manusia. Dari sana hanya perlu satu langkah
lagi untuk mengklaim menghidupkan kembali orang mati. Saya
kira nubuat ini akan digenapi pada, mungkin, tahun 2020. Saat
itu terpenuhi, umat Islam yang setia kepada Nabi (shala Allahu
‘alaihi wa salam) tidak akan tertipu. Mereka akan menyadari tipu
daya Dajjal yang luar biasa. Tahun 2020 akan mendatangi
seluruh umat manusia dengan penipuan yang luar biasa.

I11-Teori Ketidak-kekalan (Anicca):

Inilah fakta dan bentuk Wujud yang perlu dipahami bahwa
semua susunannya bersifat sementara, sesaat, dan cepat
berlalu.

(Buddha)

Teori ketidak-kekalan ini pun dapat diturunkan dari teori
sebab-musabab yang saling bergantungan. Tidak ada yang
nyata, maka tidak ada yang permanen. Tidak ada yang penting.
Semua bergantung, dan karenanya semua bersifat sementara.

Segala hal yang terkondisi tidaklah abadi. Perjuangkan
keselamatanmu sendiri dengan tekun.
(Buddha)

Berbagai hal terus-menerus muncul dan berlalu. Berbagai

hal ada hanya untuk beberapa saat, dan bahkan lebih cepat dari
beberapa saat.
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Teori ini memiliki salinannya dalam pemikiran filsafat di
banyak negara. Bangsa Yunani, misalnya, memiliki Heraclitus
terkenal yang mengajarkan konsep ketidak-kekalan atau
perubahan yang terus menerus sebagaimana yang dia katakan:
Kita melangkah dan tidak melangkah ke sungai yang sama,
karena air demi air terus mengalir melewatinya.*!

Igbal, filsuf-penyair Muslim terkemuka, mengungkapkan
gagasan yang sama dalam bait indahnya:

Ketenangan abadi (yang menunjukkan ketiadaan
perubahan) tidak mungkin terjadi di dunia fenomena alam.
(Bahkan) keabadian hanya ditemukan dalam fakta terjadinya
perubahan itu sendiri.*?

Fakta perubahan pun diungkapkan dalam Al-Qur’an,
namun dalam perspektif yang berbeda dari agama Buddha. Baik
Buddha maupun Islam menegaskan perubahan dalam tatanan
fenomena alam. Islam melangkah lebih jauh untuk
mengkarakterisasi Allah  Subhanahu wa Ta’ala Sebagai Dzat yang
dinamis yaitu Dia terus-menerus senantiasa dalam Kemuliaan
dan Kebesaran.*?

Ada perbedaan penting mengenai penggunaan fakta
perubahan di antara ajaran Buddha dengan Islam. Penerapan
Buddha bersifat negatif dan berpotensi merusak, penerapan
Islam bersifat positif dan konstruktif. lzinkan kami untuk
menjelaskan.

Agama Buddha menggunakan ketidak-kekalan untuk
menjauhkan individu dari kehidupan alam dunia ini dan untuk
memperkuat komitmennya pada kehidupan alam lain. Karena
itu penerapannya bersifat psikologis dan niat negatif.
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Penerapan Islam pun bersifat psikologis saat diterapkan
pada barang dan kesenangan yang melekat pada manusia dalam
kehidupan ini, dan menegaskan sifat yang lebih permanen dari
kehidupan akhirat:
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Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
kesenangan sementara dan sesungguhnya akhirat itulah negeri
yang kekal, permanen, dan stabil.

(Al-Qur’an: 40: 39)

Penerapan Islam bersifat psikologis namun dengan niat
positif, karena membuat manusia menjauh dari kehidupan alam
dunia ini jika dijadikan sebagai tujuan dalam dirinya sendiri
namun mendorong agar kehidupan alam dunia ini dijadikan
sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Tidak seperti agama
Buddha, Islam tidak meminta orang beriman untuk berpaling
dari alam dunia ini yang terus mengalami perubahan. Islam
meminta orang beriman untuk merenungkan dan memikirkan
fakta perubahan pada alam dunia ini. Igbal memahami ide ini
saat dia berpendapat: Kontak reflektif kita dengan aliran
temporal merupakan hal-hal yang melatih kita untuk mencapai
visi intelektual non-temporal.*

Tetapi penerapan Islam lebih dari sekedar bersifat dorongan

psikologis. Islam secara kreatif memberikan sugesti dalam
kerangka ilmu fisika:
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Allah mempergantikan malam dan siang: Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi
orang-orang yang memperhatikan (fenomena di dalam diri dan
di sekitar mereka).

(Al-Qur’an: 24: 44)

Al-Qur’an mengarahkan kita untuk mengamati susunan
langit dan bumi dan karakteristik dasarnya yang berubah. Ini
digambarkan dengan indah dalam pergantian siang dan malam,
terang dan gelap. Pengamatan semacam itu tentunya
mengarahkan pikiran yang ingin tahu pada penelitian ilmiah
untuk mengungkap rahasia tatanan alam, baik melalui ilmu
fisika, kimia, biologi, atau kedokteran, dan lain-lain. Al-Qur’an
menunjukkan fakta bahwa perubahan dalam tatanan alam tidak
sembarangan. Maksudnya perubahan ini terarah dan
menampilkan pola atau desain yang indah. Penelitian ini
sedemikian cermat sehingga jika dilakukan maka rahasia langit
dan bumi mulai terungkap sehingga hati orang beriman akan
terpesona dalam kekaguman

-~ -rard -~
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Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia.

(Al-Qur’an: 3: 191)
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Ini pada gilirannya mengarah pada sikap khusus terhadap
alam semesta yang Kkita tinggali. Alam semesta merupakan
realitas yang harus diperhatikan dan, pada kenyataannya dengan
perhatian pada realitas alam semesta (seperti dalam Islam)
bukan dengan keterpisahannya (seperti dalam ajaran Buddha),
manusia akan tumbuh menuju kebesarannya yang sejati. Igbal
menyampaikan gagasan ini dalam pendapatnya yang sangat
menggugah pikiran:

Demikianlah nasib manusia untuk berbagi aspirasi yang
lebih dalam dengan alam di sekitarnya dan untuk membentuk
takdirnya sendiri beserta alam semesta, dengan menyesuaikan
diri dengan kekuatannya, dengan menempatkan seluruh
energinya dalam membentuk kekuatan untuk mencapai akhir
dantujuannya........ Jika dia tidak mengambil inisiatif, jika
dia tidak mengembangkan kekayaan batin dalam keberadaanya,
jika dia berhenti merasakan dorongan batin untuk memajukan
kehidupan, maka ruh di dalam dirinya mengeras menjadi batu
dan dia direduksi setingkat dengan materi mati. Sementara itu,
kehidupan dan perjalanan jiwanya bergantung pada
pembentukan hubungan dengan realitas yang
mengelilinginya.*®

Inilah penerapan konstruktif Islam berkenaan dengan fakta
perubahan, - ketidak-kekalan. Penerapan ajaran Buddha sangat
berbeda. Kami yakin, sulit untuk menemukan kontribusi umat
Buddha dalam bidang ilmu fisika yang muncul sebagai akibat
dari pengaruh agama Buddha terhadap pemikiran dan penelitian
ilmu sains. Jika kami salah kami ingin ada yang memberi
masukan untuk memperbaikinya. Di sisi lain ada warisan mulia
dari kontribusi Muslim pada perkembangan ilmu sains selama
1400 tahun yang muncul sebagai akibat langsung dari ajaran Al-
Qur’an.
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Islam dengan pendekatan realita yang dinamis berhasil
membangun budaya yang kuat dan dinamis. Bahkan sejarah
tidak akan berakhir sebelum Islam otentik dimenangkan dari
semua saingannya di dunia dan muncul dengan kemenangan
sebagai kekuatan dominan di dunia. Agama Buddha, dengan
pendekatan yang lari dari realitas, terus-menerus menghasilkan
budaya pasif. Dinamika Islam semakin nyata saat umat Islam
mempersiapkan diri mereka dalam menantang imperialisme
politik, penindasan dan eksploitasi ekonomi, serta kerusakan
moral dan sekulerisme dari peradaban Barat modern yang
dominan.

IV-Tiada-Aku (Anatta):

Menurut saya, kontribusi pemikiran Buddha yang paling
menonjol pada ilmu pengetahuan yaitu di bidang psikologi
filosofis. Dalam analisis mereka tentang diri, umat Buddha
menemukan bahwa manusia tidak memiliki substansi abadi
yang tidak berubah dalam dirinya yang disebut ‘jiwa’ atau ‘ego’.
Manusia, kata mereka, hanyalah komposisi dari lima skandha?®
dengan nama yang melekat pada komposisi ini. Kelima skandha
ini yaitu:

tubuh,
perasaan,
persepsi,
pikiran, serta
kesadaran.

Analisis lebih lanjut tidak menghasilkan apa pun yang tidak
dapat dianggap sebagai salah satu dari lima skandha. Umat
Buddha menyimpulkan, secara tidak logis darinya, doktrin
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Buddhis bahwa tidak ada ‘jiwa’ yang tinggal abadi,- tidak masuk
akal karena semua yang dapat mereka simpulkan secara sah
adalah ketidak-nyataan dari diri empiris!

Teori ‘tiada-aku’ memiliki dua aplikasi dalam filsafat
Buddha: pertama, dalam ranah moral; kedua, dalam ranah
psikologi.

Dalam memproyeksikan ide ‘diri’ atau ‘ego’ sebagai
sesuatu yang tidak nyata, isapan jempol dari imajinasi, dan
hanya nama panggilan, Buddha rupanya melakukan upaya
terpuji untuk memotong akar kejahatan moral yang muncul dari
cinta diri yang berlebihan. Ini merupakan pemahaman simpatik
tentang serangan Buddha terhadap ego. Dosa-dosa ego adalah
yang paling luas, paling serius, dan paling ganas. Sebenarnya,
dosa pertama yang dilakukan dalam penciptaan, menurut Al-
Qur’an, adalah dosa ego. Iblis tidak menaati perintah Allah
untuk membungkuk di hadapan Adam karena, bantahnya:
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Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api,
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.

(Al-Qur’an Surat Al-A’raf, 7: 12)

Oleh karena itu, kita tidak dapat terlalu menekankan
besarnya dosa ego. Buddha, tanpa metafisika, harus berhenti
sampai pada penghancuran diri empiris. Islam, dengan
metafisikanya, memecahkan masalah yang sama dengan cara
yang efektif dan dapat diterima. Islam tidak meminta agar diri
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empiris  dihancurkan atau dimusnahkan (sebagaimana
diindikasikan oleh pemikiran yang salah memahami doktrin Sufi
tentang fana). Sebaliknya, Islam menuntut agar ego individu
dihaluskan untuk melayani Ego ilahi (jihad fi sabil Allah).*’
Dalam bidang moralitas, hal ini dicapai melalui partisipasi aktif
dalam perjuangan moral yang menghasilkan ‘penyucian’ (bukan
‘penghancuran’) diri (tazkiyatun nafs). Proses penyucian ini
dimulai dengan penjinakan ‘diri hewani’ atau ‘diri yang rentan
terhadap kejahatan’ (an-nafs al-ammarah). Ini adalah tahap
yang sangat praktis dalam proses penyucian.

Berikutnya adalah tahap pengkondisian psikologis yang
melibatkan percepatan hidup ‘ruh mencela diri sendiri’, atau
‘diri, sadar akan kejahatan yang telah dilakukannya, dan
menyesal telah melakukannya’ (an-nafs al-lawwamah).

Akhirnya kita sampai pada tahap ‘diri yang terkendali’ atau
‘diri, bebas dari kejahatan, dan dalam keadaan damai dan
tenteram’ (an-nafs al-muthmainnah). Di sini penyucian diri
yang terbatas dan penyerahannya kepada Diri Yang Tanpa Batas
telah lengkap dan sempurna. Ini adalah Nirwana dalam Islam!

Kritik terhadap Diri Empiris

Seperti yang disebutkan sebelumnya, inilah kontribusi unik
agama Buddha terhadap pemikiran filsafat, yaitu penyelidikan
analitisnya terhadap konsep ‘aku’. Nagasena, seorang bhikkhu,
membungkam Melinda, Sang Raja, ketika Sang Raja menantang
doktrin tiada-aku:*8

Dengan cara yang persis sama, Yang Mulia, dalam hal aku,
Nagasena hanyalah hitungan, istilah, sebutan, panggilan
yang tepat, hanya nama untuk rambut kepala saya, rambut
tubuh saya . . . otak kepala, bentuk, perasaan, persepsi,
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pemikiran dan kesadaran. Akan tetapi dalam pengertian
absolut tidak ada inti yang ditemukan.

Sang Raja memberikan tantangan yang sangat persuasif
kepada bhikkhu itu:

Bhante Nagasena, jika tidak ada inti yang ditemukan,
siapakah itu, kemudian, memberi pendeta Anda dengan
kebutuhan imamat, - jubah, makanan, tempat tidur, dan obat-
obatan, kebutuhan orang sakit? Siapa yang menggunakan hal
yang sama? Siapakah itu yang menjaga moralitas? Siapakah
yang mencurahkan dirinya pada meditasi? Siapakah yang
merealisasi jalan, hasil, dan nirwana? Siapakah yang
menghancurkan kehidupan? Siapa yang mengambil apa yang
bukan haknya? Siapakah yang melakukan maksiat? Siapa yang
berkata bohong? Siapa yang meminum minuman keras yang
memabukkan? Siapakah yang melakukan lima kejahatan yang
merupakan karma langsung?* Dalam hal ini tidak ada
gunanya; tidak ada kerugian; tidak ada orang yang melakukan,
atau menyebabkan untuk dilakukan, berjasa atau mati karena
perbuatan baik; baik perbuatan baik maupun jahat tidak dapat
membuahkan hasil. Bhante Nagasena, bukan pula dia seorang
pembunuh yang membunuh seorang pendeta, Anda juga tidak
bisa menjadi pendeta, Bhante Nagasena, tidak pula memiliki
guru, pembimbing, atau penahbisan.

Kini yang dilakukan Nagasena (dan agama Buddha)
hanyalah menunjukkan bahwa diri empiris tidak dapat diajukan
sebagai jawaban atas pertanyaan tersebut. Namun demikian hal
itu tidak dapat menyangkal pertanyaan tersebut! Diri, inti, ego
atau aku, ada di sana sebagai pengalaman intuitif langsung bagi
setiap orang. Bagi Descartes, pada kenyataannya, satu-satunya
hal yang bebas dari keraguan adalah ‘kepastian diri dari ego
yang berpikir’ (ego sum, ego existo).>° Kedua, pergulatan moral
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menjadi tidak berarti, bahkan tidak mungkin, jika pelaku moral
tidak memiliki inti individualitas permanen yang kepadanya
dimintai pertanggungjawaban atas kejahatannya dan diberi
penghargaan atas perbuatan baiknya.

Inilah tuntunan moralitas bahwa ada diri yang nyata dan
permanen. Sungguh mengejutkan menemukan kesalahan besar
ini dalam agama Buddha, dengan mempertimbangkan fakta
bahwa Buddha pada dasarnya adalah seorang pemikir etis. Tidak
ada analisis atau pemangkasan yang dapat menghapus
pengalaman ‘aku’ sebagai entitas permanen yang memiliki
keberadaan nyata, faktanya memang, keberadaan yang lebih
nyata daripada apa pun.

Islam, yang mendengarkan pengalaman universal ego,
menegaskan realitas diri atau ego. Islam setuju dengan Buddha
bahwa diri empiris itu tidak nyata. Akan tetapi Islam
melanjutkan di mana Buddha berhenti, untuk menjadikan ‘ruh
transendental’ sebagai inti diri yang sebenarnya. Dengan
demikian, Islam mengangkat manusia ke atas dan melampaui
segalanya dalam dimensi alam ruang-waktu ini. Islam
mengenalnya sebagai ‘mahkota penciptaan’, atau, dalam
bahasa Al-Qur’an, ‘khalifatullah ala al-ard’. Dia adalah wakil
Allah Subhanahu wa Ta’ala di bumi dalam menjalankan misi yang
dipercayakan kepadanya oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, misi
perjuangan untuk mewujudkan supremasi Kebenaran, Al-Hagq,
atas semua pesaingnya.

Agama Buddha yang kemudian (aliran Mahayana), seperti
yang akan kita bahas nanti, terpaksa mengambil langkah
mengakui realitas keberadaan dimensi transendental. Akan
tetapi Mahayana mengambil langkah itu hanya setengah jalan.
Ego individu yang kecil dikenali sebagai salah atau tidak nyata,
tetapi sebagai gantinya Mahayana mengemukakan keberadaan
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ruh transendental universal (yang merupakan ruh dari semua
makhluk), dengan demikian merampas identitas setiap diri
pribadi menurut doktrin Mahayana. Islam justru menegaskan
keberadaan ruh transendental individu dan menjadikannya
sepenuhnya ada di dalam diri setiap pribadi, sehingga
menetapkan doktrin keabadian pribadi.
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Chatterjee dan Datta: Op. cit., hal. 161

Lihat pendapat Nagarjuna pada Bab Enam: Aliran Filsafat dalam
Agama Buddha.

Brelvi, Mahmud: Islam dan Agama Kontemporer, hal. 70

Satu-satunya buku tentang topik ini tampaknya adalah karya
Johanssen: Psikologi Nirwana.

Chatterjee dan Datta: Op. cit., hal. 153
Ibid. hal. 140
Radhakrishnan dan Moore: Op. cit. hal. 302.

Anehnya doktrin ini juga masuk ke dalam pemikiran Yunani.
Pythagoras mendukungnya dengan sangat kuat sehingga orang-
orang Yunani mengejeknya. Pernah sekali, kata mereka, dia
(Pythagoras) lewat ketika seekor anjing sedang dianiaya.
“Berhenti”, katanya, “Jangan pukul anjing itu! Itu adalah jiwa
seorang teman! Aku tahu ketika aku mendengar suaranya”.
(Xenophanes).
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
(Al-Qur’an Surat Al-Fatihah, 1: 1)

Abdullah Yusuf Ali: Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an, (39:53)
Ibid, (6:160).

Skandha: lima kelompok elemen transisi yang menggolongkan
semua kejadian individu yang oleh karenanya tidak ada ‘inti’
yang dapat ditemukan.

Ansari, Op. cit. hal. 8-9

Gomperz: Pemikir Yunani, Vol.1, hal.66

Sukoon mahal hai kudrat kay karkhanay main,
Thabat sirf tagayyur ko hai zamanay main.

Setiap hari Dia (mengungkapkan diri-Nya dalam manifestasi baru)
dalam kemuliaan. (Al-Qur’an: 55:29)

Igbal, Dr. M: Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam, hal. 14

Igbal, Dr. M: Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam, hal.
11,12

Skandha: lima kelompok elemen transisi yang menggolongkan
semua kejadian individu yang oleh karenanya tidak ada ‘inti’ yang

dapat ditemukan.

Dan berusaha dan berjuanglah dengan harta dan jiwamu di jalan
Allah. (Al-Qur’an: 9:39)

Untuk dialog yang menarik tentang topik ini lihat Radhakrishnan
dan Moore, Op. cit., hal. 280-284

yaitu, karma yang berdampak pada kehidupan ini.
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%0 Meditasi Il, Tulisan Filsafat Descartes, Dipilih dan Diterjemahkan
oleh N.K. Smith.
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Bab Enam
ALIRAN FILSAFAT DALAM AGAMA BUDDHA

Pemikiran filsafat dalam agama Buddha berpusat pada dua
masalah utama:

Apakah ada realitas?
Bisakah realitas itu diketahui?

Masalah pertama adalah metafisik, atau, lebih tepatnya,
ontologis. Dan masalah kedua adalah epistemologis. Sebenarnya
ini merupakan masalah dasar semua pemikiran filsafat selama
berabad-abad.

Dalam menjawab dua pertanyaan ini, sekitar tiga puluh
aliran filsafat yang berbeda muncul dalam agama Buddha.
Secara singkat kita akan membahas di sini aliran-aliran besar
yang lebih terkenal saja.

Untuk pertanyaan metafisik “Adakah realitas, mental atau
non-mental?”, tiga jawaban berbeda telah diberikan:

i. Madhyamika berpendapat bahwa tidak ada realitas —
mental atau non-mental; semuanya kosong (sunya).

ii. Yogacaraberpendapat bahwa hanya mental yang nyata;
dunia material tidak memiliki realitas.

iii. Realis berpendapat bahwa mental dan non-mental
adalah nyata.
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Sehubungan dengan pertanyaan epistemologis, “Bisakah
realitas diketahui?” kaum realis terbagi menjadi dua kelompok:

lii-a Sauntrantika, atau realis tidak langsung, yang
berpendapat bahwa objek eksternal tidak dirasakan secara
langsung, tetapi diketahui melalui kesimpulan.

iii-b Vaibhashika, atau realis langsung, yang berpendapat
bahwa objek eksternal dirasakan secara langsung.

Aliran Nihilisme atau Relativisme Madhyamika

Ada frase yang sangat penting dalam Al-Qur’an yang sering
diulang oleh umat Islam, yaitu:

-1 -
Jonad)| 4l
Allah adalah Dzat yang semuanya bergantung kepada-Nya,
tetapi Dia tidak bergantung; atau: Allah adalah satu-satunya

Dzat yang penting, yang lainnya bergantung; atau: hanya Allah
yang ada, yang lainnya ada karena-Nya.

(Al-Qur’an Surat Al-1khlas, 112: 2)

Berdasarkan ayat ini, para pemikir muslim menyimpulkan
bahwa alam dunia ini bukan Nyata, karena hanya Allah yang
Nyata, juga bukan Tidak Nyata, karena ada dengan bergantung
kepada-Nya. Alam dunia, lebih tepatnya, relatif Nyata. Itu
berkaitan dengan Realitas. Alam dunia terwujud menjadi nyata
karena Rahmat dari yang Nyata.

Dengan cara yang sama, perguruan Madhyamika berfilosofi
bahwa dunia fenomenal bukanlah Nyata atau Tidak Nyata.
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Mereka mendasarkan argumen mereka pada dua ajaran utama
Buddha, yaitu, teori sebab-musabab yang saling bergantungan
dan teori ketidak-kekalan.

Apa yang nyata harus permanen, tidak berubah. Apa yang
dapat berubah, rusak, - yang muncul dan mati, tidak mungkin
nyata. Namun seluruh dunia berada dalam perubahan yang
terus-menerus. Perubahan universal meliputi mental dan non-
mental. Oleh karena itu, dunia tidak mungkin nyata.

Lagi, menurut teori sebab-musabab yang saling
bergantungan, ada hukum sebab akibat universal yang
beroperasi di dunia ini sehingga setiap akibat bergantung pada
beberapa sebab yang mendahuluinya. Sekarang apa yang
keberadaannya bergantung pada sesuatu selain dirinya sendiri, -
apa yang tidak ada dengan sendirinya dan tidak mandiri, tidak
mungkin nyata. Karenanya fenomena eksternal tidaklah nyata.

Pada saat yang sama dunia luar tidak bisa disebut tidak
nyata karena kemunculannya, padahal hal yang tidak nyata
seperti suami bujangan tidak akan pernah bisa muncul.>!

Tokoh utama dari filsafat Madhyamika ini, Nagarjuna,
menyimpulkan kasus ini dengan sangat rapi dalam ungkapan
yang tepat, semuanya kosong (sunya). Karenanya aliran ini
kemudian dikenal sebagai nihilisme. Aliran ini juga dapat
disebut relativisme, karena sifat relatif dari keberadaan segala
sesuatu.

Namun Nagarjuna tidak terkungkung dalam batasan-
batasan agama Buddha asli. Dia melanjutkan dengan
memberikan doktrin dua tingkat tentang kebenaran, sangat mirip
dengan  ‘fenomena-noumena’ Kant, dan ‘kenyataan-
penampilan’ Bradley. Di luar kenyataan dunia fenomenal, ada
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dimensi eksistensi transendental yang tidak dapat dijelaskan
(berdasarkan fakta bahwa itu di luar jangkauan pengalaman).
Realitas transendental inilah yang nyata dan kekal.

Ini merupakan bagian dari landasan filsafat aliran Buddha
Mahayana ketika mereka memberanikan diri untuk menafsirkan
nirwana, bukan sebagai keadaan, atau etika yang ideal, tetapi
sebagai entitas metafisik dalam dimensi  eksistensi
transendental. Mahayana melanjutkan dengan merumuskan
doktrin yang mengidentifikasi Buddha sendiri dengan realitas
transendental ini, sehingga membuka jalan bagi pemujaan
Buddha sebagai Tuhan. Ini adalah sesuatu yang tidak
terbayangkan dalam agama Buddha awal, dan para pembaca dari
kalangan umat beragama Buddha mungkin ingin berhenti
sejenak untuk merenungkan hal ini.>?

Aliran Idealisme Subjektif Yogacara

Aliran Yogacara, setuju dengan Nagarjuna bahwa semua
materi adalah tidak nyata, namun berbeda pendapat mengenai
realitas pikiran. Menurut mereka, jika pikiran juga tidak nyata
maka tidak akan ada cara untuk memastikan bahkan kebenaran
ajaran Madhyamika! Bagi mereka, hanya pikiran yang nyata.

Yogacara kemudian menggunakan argumen filosofis yang
tajam untuk menyangkal kenyataan dari objek eksternal. Benda
harus berupa atom (tanpa bagian) atau komposit (terdiri dari
bagian-bagian). Tetapi jika berbentuk atom, mereka akan terlalu
kecil untuk dilihat, dan jika komposit, mereka tidak dapat dilihat
secara keseluruhan, - dengan cara yang mana mereka
sebenarnya terlihat. (Cf. Aliran Psikologi Gestalt).

Kesulitan lain yang muncul, jika realitas objek-objek
eksternal ingin ditegaskan, adalah bahwa kesadaran objek tidak
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dapat muncul sebelum objek tersebut muncul. Juga tidak dapat
sesudahnya, karena objek, yang bersifat sesaat, lenyap segera
setelah ia muncul. la juga tidak dapat muncul bersamaan dengan
kesadaran, sebagai penyebab kesadaran, setelah ia lenyap.
Karena, dalam hal itu, objeknya, berada di masa lalu, tidak
mungkin ada pengetahuan langsung tentangnya. Oleh karena itu,
jika objek dianggap memiliki keberadaan yang tidak bergantung
pada pikiran, pengetahuan tentang objek saat ini (yang harus
selalu kita akui) tetap tidak dapat dijelaskan.

Pikiran, oleh karena itu, adalah semua yang ada. Semua
yang lain bergantung pada pikiran untuk keberadaannya. Ini
disebut idealisme subjektif dan diekspresikan dalam filsafat
Barat dalam pandangan Uskup Berkeley (esse est percipi).

Ada sejumlah keberatan serius terhadap filsafat Yogacara.
Jika keberadaan sebuah objek bergantung semata-mata pada
pikiran, bagaimana mungkin pikiran tidak dapat menciptakan,
sesuka hati, objek apa pun kapan saja? Bagaimana Kkita
menjelaskan fakta bahwa objek itu tidak berubah, muncul, atau
menghilang atas kehendak penginderaan? Untuk menjawab
keberatan tersebut, aliran Yogacara memberikan teori pikiran
yang tidak masuk akal. Pikiran yang mereka katakan, bukanlah
satu entitas yang tidak berubah. Itu adalah gudang tayangan
(mungkin dari pengalaman masa lalu). Keluar dari gudang ini
kesan muncul, dari sini, lalu dari sana, membentuk arus
kesadaran yang sesungguhnya. Pertanyaan yang menarik adalah,
bagaimana penyimpanan ini terjadi pada awalnya; dan kedua,
bagaimana mungkin setiap gudang itu unik dan berbeda dari
setiap gudang lainnya, namun, jika mangga ditunjukkan kepada
anak-anak, mereka semua akan melihatnya sebagai mangga?
Dan jika itu mangga Pakistan (yang terbaik di dunia), mereka
semua ingin memakannya? (Para pembaca di Asia Tenggara
tentu ingin mengganti mangga dengan durian sultan).

57



Yogacara lebih memperhatikan pengembangan sisi moral
dalam teori pikiran ini. Jika pikiran adalah sesuatu yang
menjelma, sesuatu yang fleksibel dan berubah, maka pikiran
dapat dilatih dan dikembangkan pada jalur yang benar untuk
menangkal munculnya kondisi mental yang tidak diinginkan dan
mengembangkan kondisi ideal nirwana.

Akan tetapi hal ini membuka kesempatan untuk mengontrol
arus mental. Jika memungkinkan untuk mengontrol arus ini dan
mengarahkannya pada saluran produktif yang kondusif untuk
pencapaian nirwana, maka obyek aslinya harus dipenuhi.
Bagaimana bisa pikiran tidak dapat menciptakan, sesuka hati,
objek apa pun kapan pun (yang terbaik, durian sultan di bulan
Juli)?

Dari sudut pandang Al-Qur’an, filsafat Yogacara keliru dan
berbahaya. Baik pikiran maupun materi memiliki derajat
realitas. Benar, pikiran lebih nyata daripada materi, lebih nyata
dan fundamental daripada tubuh. Pikiran adalah bagian dari
‘kepribadian’, yang dianugerahkan kepada manusia sebagai
amanah (kepercayaan) yang terkenal.>® Dan, manusia, makhluk
yang sepenuhnya pribadi, untuknya langit dan bumi
ditundukkan.> Karenanya pikiran memiliki keberadaan yang
lebih nyata daripada materi. Akan tetapi materi pun memiliki
derajat keberadaan yang nyata, karena Allah menciptakan langit
dan bumi dengan Kebenaran (al-Haq). Yogacara meruntuhkan
keseimbangan ini, memberi pikiran status sebagai satu-satunya
realitas, dan menjadikan dunia luar sebagai isapan jempol dari
imajinasi kita, mimpi, ‘maya’, yang tidak memiliki realitas sama
sekali.

Sebagai teori filsafat ini bisa saja beredar tanpa
membahayakan di kelas filsafat. Akan tetapi jika teori filsafat ini
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menemukan ekspresi dalam kehidupan, dalam agama, maka
tentunya mengarah pada pembentukan  monastisisme
(kerahiban), pemutusan ikatan duniawi dan penerapan aneh
filosofi seks yang mengarah pada praktik selibat (tidak
menikah). Hal ini, seperti yang ingin kami tunjukkan nanti,
membawa penyimpangan, penderitaan, komplikasi, dan
kesengsaraan sehingga kami menganggapnya sebagai tugas para
sosiolog, psikolog, filsuf, teolog, dan sebagainya, selain
komunitas umat Muslim, untuk menyerang sekuat mungkin
melawan filosofi anti-dunia dan institusi monastisisme dan
selibat yang dimilikinya. Gereja Katolik Roma mungkin harus
menghadapi cukup banyak tuntutan hukum yang diajukan
terhadap mereka diakibatkan oleh perilaku seksual yang buruk
di kalangan para pendeta yang selibat sehingga sekarang akan
siap untuk melihat cahaya Kebenaran.

Aliran Realisme Sautrantika

Sautrantika percaya pada realitas, tidak hanya pikiran,
tetapi juga objek eksternal. Mereka menunjukkan bahwa tanpa
anggapan hadirnya objek eksternal, tidak mungkin untuk
menjelaskan bahkan penampakan ilusi objek eksternal.

Argumen mereka untuk mengakui realitas objek eksternal
diarahkan terutama pada sanggahan argumen kaum idealis.

Jika seseorang tidak pernah merasakan di mana pun, objek
eksternal apa pun, ia tidak dapat mengatakan, seperti yang
dilakukan kaum idealis, bahwa melalui ilusi dalam kesadaran
muncul seperti objek eksternal. Frase ‘seperti objek eksternal’
tidak ada artinya sebagaimana ‘seperti anak dari perempuan
mandul’, karena objek eksternal diakui oleh para idealis sebagai
sesuatu yang tidak nyata dan tidak pernah dirasakan.
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Sekali lagi, kaum idealis membantah keserempakan
‘kesadaran’ dan ‘objek’ pada identitas mereka. Tetapi argumen
ini keliru. Objek dan pikiran jelas tidak bergantung satu sama
lain, karena jika keduanya identik, maka ketika saya melihat
seekor kuda (atau rambutan), saya harus mengatakan ‘Saya
adalah kudanya’ (atau rambutan).

Akhirnya jika tidak ada objek eksternal, perbedaan antara
kesadaran ‘pot’ dan kesadaran ‘jam tangan’ tidak dapat
dijelaskan, karena ‘kesadaran’, ‘jam tangan’ dan ‘pot’ semuanya
akan identik. Karenanya kita harus mengakui keberadaan objek-
objek eksternal.

Sautrantika sebagai Realisme Tidak Langsung atau
Representasionalisme:

Sehubungan dengan pertanyaan: Dapatkan kenyataan
diketahui? Kaum Realis terbagi menjadi dua aliran. Sautrantika
menyusun analisis tentang persepsi dan menyimpulkan bahwa
ini bukan sekadar masalah pikiran dan objek. Sebenarnya ada
empat faktor yang terlibat dalam tindakan persepsi. Chatterjee
dan Datta mencantumkannya sebagai berikut:

Harus ada objek untuk menyampaikan bentuknya kepada
kesadaran, harus ada pikiran sadar (atau keadaan pikiran
pada saat sebelumnya) untuk menyebabkan kesadaran
bentuk, harus ada indera untuk menentukan jenis
kesadaran, yaitu, apakah kesadaran objek itu akan berupa
visual, taktual, atau jenis lainnya. Terakhir harus ada
beberapa kondisi tambahan yang menguntungkan, seperti
cahaya, posisi yang nyaman, besaran yang dapat dilihat,
dan lain-lain. Semua ini digabungkan bersama untuk
menghasilkan persepsi objek.>®
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Atas dasar analisis tindakan persepsi ini, Sautrantika
menyimpulkan bahwa tidak mungkin melihat objek secara
langsung. Objek mencapai pikiran secara tidak langsung,
pertama-tama menghasilkan bentuk (dari objek di pikiran).
Salinan representasi objek dalam kesadaran inilah yang segera
diketahui oleh pikiran. Akan tetapi dari sini dapat disimpulkan
keberadaan objek yang tanpanya salinan tidak akan muncul.

Singkatnya, Sautrantika berpendapat bahwa persepsi adalah
refleksi atau salinan dari objek eksternal yang hanya dapat
diketahui keberadaannya melalui dugaan atau kesimpulan.

Perguruan Realisme Langsung Vaibhashika

Vaibhashika, seperti Sautrantika, menegaskan realitas
pikiran dan materi. Namun kesepakatan metafisik ini tidak
mencakup epistemologi. Menolak keras realisme tidak langsung
Sautrantika, Vaibhashika menegaskan kemungkinan melihat
objek secara langsung. Ini adalah realisme langsung. Menurut
mereka, kesimpulan dari kesan hanya bisa dimungkinkan
melalui persepsi objek sebelumnya. Hanya dia yang telah
melihat api dan asap yang menyatu dapat menyimpulkan api dari
asap. Tapi menurut Sautrantika, Kita tidak pernah melihat objek
secara langsung. Jika demikian, kesimpulan tidak mungkin
dapat diambil. Dia, yang belum pernah melihat mangga, tidak
pernah bisa menyimpulkan mangga dari kesan di benaknya,
tentang mangga!

1 |ni adalah sifat dialektis dari pemikiran umat beragama Buddha
yang melaluinya semua penilaian tentang realitas terbukti
kontradiktif.
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%2 Akan sangat menarik bagi para pembaca dari kalangan umat
beragama Buddha untuk memperhatikan bahwa selama sekitar 500
tahun setelah kematiannya, tidak ada patung Buddha.

% Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat (akhlak

kepribadian) kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

(Al-Qur’an Surat Al-Ahzab, 33: 72)

% Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi.
(Al-Qur’an Surat Lugman, 31: 20)

%5 Chatterjee dan Datta: Op. cit. hal. 174

Bab Tujuh
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ALIRAN RELIGIUS DALAM AGAMA BUDHA

Sangat jelas dari studi tentang ajaran asli Buddha Gautama
(yang telah kami coba analisis dalam buku ini) bahwa dia
menganjurkan kehidupan alam lain, atau kehidupan yang
terlepas dari urusan dunia ini. Dalam membebaskan individu
dari sistem kasta Hindu dan monopoli agama oleh kaum
Brahmana, dia menuju ke ekstrem yang lain untuk membangun
bagi setiap orang ‘sebuah pulau bagi dirinya sendiri’. Misalnya
pada pesan terakhirnya, yang dia ucapkan kepada murid
utamanya, Ananda, dia berkata:

Jadilah pelita dan pelindung bagi dirimu sendiri, jangan
mencari pelindung lain. Biarkan Kebenaran (dhamma atau
hukum) menjadi pelitamu dan pelindungmu. Jangan
mencari perlindungan di tempat lain.

Segala hal yang terkondisi tidaklah abadi. Perjuangkan
keselamatanmu sendiri dengan tekun.>®

Interpretasi paling alami dari pesan Buddha yaitu bahwa
Buddha adalah agama untuk menolong diri (self-help).

Setiap orang adalah tuan atas takdirnya sendiri — baik atau
buruk. Tidak ada perantara antara ‘manusia’ dan ‘keselamatan’
(seperti kelas Brahmana dalam Hindu, Rabbi dalam Yahudi, dan
Pendeta dalam Kristen). Benar, hal ini memunculkan respon
religius yang bebas, dinamis, spontan, kreatif, dan orisinal.
Tetapi, di sisi lain, hal ini pun berarti ‘setiap orang menjaga
dirinya sendiri’, dan seperti diketahui, dalam ajaran ‘setiap
orang menjaga dirinya sendiri’, iblis dengan mudah mengambil
orang yang paling belakang!
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Inilah interpretasi asli dari ajaran Buddha yang diterima.
Umat Buddha menerima ‘empat kebenaran mulia’, dan berjalan
di sepanjang ‘jalan mulia yang berunsur delapan’ hingga
mencapai nirwana. Nirwana adalah keadaan ketenangan
kontemplatif yang darinya orang suci tidak akan pernah muncul
untuk memberikan bantuan dalam bentuk apa pun kepada
sesamanya yang berjuang untuk mencapai nirwana, pintu dunia
ini ditutup.

Akan tetapi jika pintu dimensi ini (ruang-temporal) ditutup,
mungkin ada dimensi keberadaan lain yang melampaui ini, dan
yang pintunya terbuka.

Di sini, sekali lagi, umat Buddha yang berjuang
dikecewakan. Dia menghadapi pintu tertutup. Buddha secara
konsisten menolak untuk menegaskan atau menyangkal
keberadaan dimensi eksistensi transendental dengan kebenaran
transendental seperti Tuhan dan ruh dan realitas abadi alam
akhirat.

Aliran religius Buddha Hinayana, dengan berpegang teguh
pada ajaran asli Buddha, menolak untuk membuka pintu salah
satu dari dua alam.

Aliran religius Buddha Mahayana, melangkahi ajaran asli
Buddha, membuka kedua pintunya. Dalam pembahasan
selanjutnya kami akan menunjukkan alasan historis dan
psikologis bagi perubahan ini oleh aliran Mahayana.

Agar cara hidup religius menjadi benar (yakni uji kebenaran
pragmatis), maka itu harus dapat diterapkan secara universal.
Secara teoritis, setidaknya, harus mungkin bagi semua umat
manusia agar bisa menerapkannya. Jika tidak semua umat
manusia dapat menerapkannya, seperti halnya dengan ajaran
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Buddha aliran Hinayana, maka itu bisa salah, atau benar
sebagian, tetapi tidak bisa benar dalam arti sepenuhnya.

Sementara itu kehidupan Buddha memberikan kesaksian
tentang fakta bahwa ia memahami ajarannya dapat diterapkan
secara universal. Dia sendiri, selama empat puluh lima tahun,
melakukan perjalanan ratusan (mungkin ribuan) mil dari kota ke
kota untuk menyebarkan pesan agama Buddha sejauh yang dia
bisa. Dia pun mengirim utusannya sebagai penyebar agama
Buddha ke berbagai bangsa.

Agama Buddha mungkin mengklaim hari ini sebagai agama
dunia. Akan tetapi agama Buddha, seperti yang diajarkan
Buddha, tidak akan pernah berhasil menjadi agama dunia. Oleh
karena itu, Buddha aliran Mahayana mengubah doktrin Buddha
dengan tujuan ‘mulia’ yaitu membuatnya dapat diterapkan
secara universal. Agama Buddha berkembang, tetapi dengan
mengorbankan Buddha!

Alam Dunia Ini

Pertama, maka, kita harus mempertimbangkan
pembukaan pintu dunia ini, yang dikunci dengan kalimat:
Perjuangkan keselamatanmu sendiri!

Sejak zaman Buddha sendiri, umat Buddha terbagi
menjadi dua kelompok — bhikkhu dan awam. Setelah dua atau
tiga ratus tahun pertama keberadaan agama Buddha, ada
sejumlah tokoh kerajaan menjadi penganut Buddha. Di antara
mereka yaitu Asoka yang terkenal, yang tidak bersusah payah
menyebarkan pesan Buddha kepada umat manusia. Kalangan
awam pun tumbuh pesat. Akan tetapi bukan situasi yang
menyenangkan, baik untuk mereka atau orang-orang seperti
Asoka, bahwa sangha (aturan kerahiban) adalah satu-satunya
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jalan menuju keselamatan. Tekanan yang diberikan orang awam
memiliki dua cabang. Pertama, tentu saja, adalah tuntutan
manusia yang sah bahwa mereka juga harus bisa berjuang untuk
mencapai keselamatan (memang, siapa yang tidak ingin
menyelamatkan jiwanya?). Kedua lebih kuat, para biksu
menggantungkan nafkah mereka secara keseluruhan pada dana
amal kaum awam. Dan cara termudah untuk mendapatkan hati
seorang manusia adalah melalui perutnya (yang merupakan
alasan dasar mengapa Dajjal telah menggunakan riba untuk
menjerumuskan seluruh umat manusia non-kulit putih ke dalam
keadaan miskin. Dia pun, pada gilirannya, merusak peradaban
Barat dan kliennya di seluruh dunia dengan menyuntikkan
keserakahan buta sehingga menggoda mereka untuk menjadi
pengisap darah umat manusia). Dengan demikian ketika sampai
pada masalah roti dan mentega, para bhikkhu secara alami
merasa bijaksana untuk mendengarkan permintaan yang sah dari
kaum awam dan mensahkan dalam agama Buddha sebuah
‘partisipasi’ oleh bhikkhu dalam membantu kaum awam
menjalankan perjuangan moral dan spiritual. (Inovasi ini
mengorbankan perintah terakhir Buddha: Perjuangkan
keselamatanmu sendiri!). Seolah-olah ini tidak cukup, mereka
melanjutkan dengan mengulurkan kemungkinan keselamatan
dapat dicapai bahkan oleh orang awam.

Aliran Mahayana, yang membuka pintu ‘alam dunia ini’
melalui inovasi mereka, dengan cepat mempertahankan diri
mereka dari aliran Hinayanis ortodoks yang marah. Dan betapa
jitunya argumen yang mereka gunakan!

Salah satu prasyarat untuk masuk ke nirwana adalah
bahwa orang suci harus menaklukkan dan melenyapkan ego diri
pribadinya atau ‘aku’. Ini adalah tugas yang sulit! Sekarang
bhikkhu yang mengabdikan dirinya secara eksklusif untuk tugas
mencapai keselamatannya sendiri, menjadi sangat egois, karena
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dia tidak menunjukkan perhatian pada keselamatan umat
manusia. Bahkan jika dia telah mencapai nirwana, bukankah dia
mencapainya untuk dirinya sendiri? Dengan demikian ego
dirinya belum ditaklukkan. Itu masih ada di sana.

Dan tidak hanya dia sangat egois, akan tetapi dia pun
sangat kejam! Bayangkan sebuah keluarga terdampar di tengah
hutan dengan binatang buas yang mengancam akan menyerang
kapan saja. Apa yang akan Kita pikirkan tentang saudara yang
menyelinap dan mencoba melarikan diri tanpa memikirkan
keselamatan dan kelangsungan hidup anggota keluarga yang
lain?

Aliran Mahayana berpendapat bahwa umat manusia harus
dibantu dalam perjuangan untuk mencapai keselamatan. Mereka
menunjukkan adanya dukungan dalam upaya penyebaran ajaran
agama sepanjang hayat Buddha. Mereka mengklaim ini sebagai
bukti riwayat hidup yang dilakukan Buddha tentang kebenaran
pendirian mereka. Mereka yang berusaha mencapai nirwana,
menurut mereka, pertama-tama harus membantu saudara-
saudaranya menuju nirwana, dengan cara yang sama di mana
manusia di hutan harus terlebih dahulu membantu keluarganya
untuk menyelamatkan diri mereka sebelum dia menyelamatkan
diri sendiri. Orang seperti itu atau calon Buddha, mereka
menyebutnya bodhisattva yang bertentangan dengan arhat,
orang suci egois yang berusaha mencapai nirwana untuk dirinya
sendiri, - yang mengambil ‘jalan pintas menuju keselamatan’
(Hinayana) daripada ‘jalan yang panjang dan sulit’ (Mahayana).

Perubahan kebijakan ini berkontribusi besar pada
kelangsungan hidup dan penyebaran agama Buddha. Agama,
sebagaimana yang dikhotbahkan oleh Buddha, adalah cita-cita
yang hanya dapat dipraktikkan oleh beberapa orang (para
bhikkhu) terpilih dan yang menuntut penolakan dunia dan
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kehidupan duniawi. Namun hal itu akan mengakibatkan akhir
bagi kehidupan umat manusia, karena hal itu menyerukan
penerimaan universal praktik monastisisme (kerahiban) dan,
dengan itu, praktik selibat (tidak menikah). Mahayana, dengan
berpaling dari ‘pertarungan tunggal sepi sendirian’,
menyesuaikan perspektif Buddha dan menjadikannya sebagai
agama juga bagi orang biasa (meskipun ia menikah dengan
nyaman atau tidak nyaman, hidup menetap atau tidak menetap,
hidup di rumah dan menjalankan semua fungsi dan tugasnya
sebagai ayah dan suami).

Alam yang Lain

Seperti yang kami sebutkan sebelumnya, aliran Hinayana
berpegang teguh pada ajaran asli Buddha Gautama dan secara
konsisten menolak untuk menegaskan keberadaan dimensi
transendental dengan ‘kebenaran yang tak terlihat’. Namun
eksperimen agama yang unik ini tanpa dimensi keberadaan
alam transendental gagal. Hari ini mayoritas umat Buddha
percaya, dalam suatu bentuk tertentu atau lainnya, pada
keberadaan dimensi alam transendental dan pada ‘kebenaran
yang tak terlihat’. Faktanya, agama Buddha populer saat ini
dipenuhi dengan kebenaran yang tak terlihat dengan mantra dan
sihir dan ruh tanpa tubuh.>” Penyebab dan sejarah kegagalan ini
merupakan bahan yang sangat berharga bagi psikolog agama
pemberani yang ingin membuktikan keberadaan dimensi alam
transendental dengan studi kesadaran religius. Aliran Mahayana
membuka pintu ‘alam lain’, keberadaan dimensi alam
transendental, dan dengan melakukan itu mereka memulihkan
kepercayaan pada ‘realitas yang abadi’, ‘Tuhan’, dan ‘jiwa’ ke
dalam ajaran religius mereka. Lagi-lagi membuat Hinayanis
ortodoks marah. Namun sekali lagi mereka bisa membela diri
dengan beberapa argumen yang masuk akal.
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Realitas Abadi

Seperti yang kita lihat dalam diskusi kita tentang teori
‘sebab musabab yang saling bergantungan’ dan ‘ketidak-
kekalan’, dunia memiliki realitas apa pun, itu adalah realitas
sementara dan bukan realitas abadi. Itu sementara — tidak
penting, bergantung — tidak independen, sementara dan tidak
permanen. Poin kedua dari dua pernyataan dasar ajaran Buddha
adalah sarvam kshanikam, yaitu, ‘semuanya itu sementara’.>®

Aliran filsafat Buddha Madhyamika, sesuai dengan ajaran
Buddha, menyangkal realitas alam dunia, baik mental maupun
non-mental. Akan tetapi bukan berarti ia menyangkal semua
kenyataan. Namun, ia hanya menyangkal realitas alam dunia
fenomenal yang tampaknya kita rasakan. Di balik dunia
fenomenal ini terdapat realitas yang tidak dapat dijelaskan oleh
karakter apa pun, baik mental maupun non-mental, yang kita
rasakan. Kaum Mahayani menerima konsep metafisika ini dan
mempertahankan inovasi nyata mereka atas dasar bahwa
diamnya Buddha pada sepuluh pertanyaan metafisik mengenai
hal-hal di luar pengalaman Kkita tidak menyiratkan ketidak-
beradaan realitas alam transendental. Itu lebih menandakan
ketidak-dijelaskannya realitas alam transendental. Mereka
berpendapat bahwa kehidupan dan ajaran Buddha memberi
petunjuk tentang kebenaran interpretasi ini.

Tuhan

Dalam ajaran asli Buddha, dan dalam aliran Buddha
Hinayana, tidak ada konsep ketuhanan, juga tidak ada dewa. Ini
bukan berkonotasi dengan ateisme (penolakan terhadap
keberadaan Tuhan). Hal ini lebih merupakan penolakan untuk
menegaskan keberadaan dewa apa pun. Rupanya seorang murid
pernah bertanya kepada Buddha apakah Tuhan itu ada. Dia
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menolak menjawab pertanyaan itu. Ketika didesak untuk sebuah
jawaban, dia menanggapi dengan pertanyaan: jika Anda
menderita sakit perut, apakah Anda ingin meredakan nyeri atau
mempelajari resep dari dokter? Bukanlah urusan saya atau
Anda untuk mencari tahu apakah Tuhan itu ada, - urusan kita
adalah untuk menghilangkan penderitaan dunia.

Namun manusia pada dasarnya adalah makhluk religius dan
kesadaran religiusnya sedemikian kuat sehingga ia
mendambakan Tuhan yang dapat menjadi objek pemujaan yang
paling berharga. Penyembahan kepada Yang Maha Tinggi
tampaknya sudah diprogram sesuai dengan kodrat manusia itu
sendiri. Argumen ini terletak dalam psikologi agama. Sejarah
agama selama berabad-abad memberikan bukti yang tak
terbantahkan tentang hal ini.

Guru filsafat sejarah saya, Dr. Burhan Ahmad Faruqi,
mencapai kesimpulan yang sama dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda dan dengan argumen yang lain. Inilah
pendapatnya:

Manusia menemukan dirinya dihadapkan dalam perjalanan
hidupnya dengan rintangan yang tidak dapat diatasi. Di
satu sisi berdiri dia dengan kerinduan bawaannya akan
harmoni  dengan  kenyataan, setelah  mencapai
kesempurnaan moral, kebahagiaan, ilmu pengetahuan dan
keindahan. Di sisi lain berdiri alam semesta, tidak dapat
dikendalikan agar selaras dengan kerinduan moral dan
spiritualnya, dan tidak dapat dikendalikan untuk memenubhi
tuntutan jiwanya. Dia menemukan dirinya tidak berdaya, -
sedih hati. Harus ada Dzat yang memiliki kekuatan, serta
kehendak, untuk membantunya, jika dia ingin diselamatkan.
Karenanya kesadaran religius menegaskan keberadaan
Dzat seperti itu.>®
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Agama Buddha menghadapi masalah ini dengan
memberikan dhamma, atau ‘hukum adil’, menggantikan Tuhan.
Namun hal itu tidak cukup memuaskan keinginan manusia.
Agama pertolongan-diri harus diubah menjadi agama janji dan
harapan! Hinayana tidak bisa memberikan janji bantuan untuk
masyarakat luas yang sedih. Kepada makhluk yang begitu
merasa sedih, Mahayana mengulurkan harapan bahwa mata
Buddha yang waspada dan welas asih tertuju kepada semua
makhluk yang merasa sedih. Dengan kata lain, Mahayana
membuat Buddha menjadi dewa! Mahayana melakukan akrobat
ontologis yang mengesankan ini dengan mengidentifikasi
Buddha dengan realitas yang telah diterimanya. Dalam bentuk
filsafat atau spekulatifnya (yakni sesuai dengan aliran
Madhyamika) kenyataan ini tidak berada jauh di luar, tetapi di
dalam, fenomena. Dengan kata lain, itu adalah realitas ‘yang
tetap ada’. Namun jika diterapkan pada agama maka ‘ketetapan’
ini harus diubah menjadi ‘transendensi’. Setelah itu Buddha
dapat diidentifikasikan menjadi realitas kualitatif, transenden,
pribadi, dapat dijelaskan atau dapat diketahui! Inilah
kemenangan keberadaan Tuhan dalam agama.

Penulis artikel yang terpelajar, ‘Mahayana’, dalam
Ensiklopedia Agama dan Etika, memberikan catatan yang
berbeda. Menurutnya, itu bukanlah evolusi alamiah keberadaan
Tuhan dalam agama Buddha, melainkan pengaruh agama Hindu
pada agama Buddha:

“Itu hampir pasti . . . . . .. bahwa transformasi Buddha ini
dapat dijelaskan dengan evolusi alami dogma Buddha di
tanah Hindu. Kemiripan antara Buddha yang memerintah
dengan damai di surga dan mengirimkan gambaran dirinya
ke dunia ini, di satu sisi, dan Krsna (Krishna) yang
membahagiakan makhluk di alamnya sendiri (Goloka) dan

71



muncul dalam bentuk manusia, di sisi lain, adalah
mencolok dan berisi pelajaran berharga.”®

Dr. Conze mencoba menjelaskan hal yang sama dengan
mengarahkan perhatian pada sifat eklektik agama Buddha yakni
memilih yang terbaik dari berbagai sumber:

“Umat Buddha tidak akan menemukan keberatan apapun
dalam pemujaan banyak dewa karena gagasan tentang
Tuhan yang pencemburu cukup asing bagi mereka; dan
juga karena mereka dijiwai dengan keyakinan bahwa
wawasan intelektual setiap orang sangat terbatas, sehingga
sangat sulit bagi kita untuk mengetahui kapan kita benar
tetapi secara praktis tidak mungkin untuk memastikan
bahwa orang lain salah. Seperti halnya umat Katolik, umat
Buddha percaya bahwa sebuah Keyakinan dapat tetap
hidup hanya jika dapat disesuaikan dengan kebiasaan
mental orang awam. Sebagai akibatnya kita menemukan
bahwa dalam Kitab Suci sebelumnya, dewa-dewa ajaran
Brahmana diterima begitu saja dan, kemudian, umat
Buddha menganut dewa-dewa lokal dari distrik mana pun
mereka datang.’®

Untuk menyimpulkan diskusi ini, agama ‘tanpa Tuhan’
diubah menjadi agama ‘banyak Dewa’ — besar dan kecil, kuat
dan lemah, pria dan wanita. Buddha ‘Dewa-manusia’ muncul di
bumi dalam bentuk manusia (yaitu, menjelma) dari waktu ke
waktu. Ajaran Kristen pun menghadirkan pertunjukkan yang
tidak kalah menakjubkan. Dalam ajarannya, Tuhan pun turun ke
bumi untuk berjalan dan berbicara seperti manusia. Namun dia
bukan dewa melainkan anak-Tuhan.5?

Diri
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Mahayana melakukan pekerjaan lengkap dengan membuka
pintu keberadaan dimensi alam transendental. Buddha dan
ajaran awalnya telah melakukan pekerjaan yang menyeluruh
untuk mendemonstrasikan ketidak-realitaan diri empiris. Dan
karena pintu-pintu dimensi kehidupan transendental tertutup,
Buddha, dikatakan, menyimpulkan bahwa tidak ada diri. Tapi
ini adalah hidangan yang sangat tidak enak bagi kebanyakan
umat Buddha. Hal ini menimbulkan perasaan takut dengan
pemberitahuan bahwa tidak ada “diri’. Terlebih lagi, sangat tidak
masuk akal untuk bekerja demi keselamatan ketika tidak ada
orang yang diselamatkan.

Mahayana, seperti Islam, menunjukkan bahwa memang ada
diri sejati. Tetapi ini adalah diri transendental, bukan diri
empiris atau ego setiap individu yang kecil.

Akan tetapi, ada dua perbedaan antara Mahayana dan Islam,
dalam hal konsep diri. Pertama, Islam tidak menganggap diri
empiris sebagai sesuatu yang tidak nyata secara keseluruhan. la
memang memiliki ukuran realitas, tetapi bukanlah diri yang
nyata. Kedua, sementara Islam menegaskan keberadaan diri
transendental individu secara eksklusif, diri transendental
Mahayana adalah diri tunggal yang besar (Mahatman) yang
merupakan diri semua makhluk. Oleh karena itu, Mahayana
dihadapkan pada masalah identitas pribadi, masalah yang
dipecahkan secara mengagumkan oleh Islam. Rupanya
Chatterjee dan Datta mengabaikan masalah serius ini ketika
berkomentar bahwa seorang Mahayana yang taat menemukan
dirinya dipulihkan dalam bentuk yang lebih tinggi dan lebih
besar.%

Kesimpulan
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Beberapa penulis telah mencoba untuk menjelaskan bahwa
perjuangan Hinayana dan Mahayana ini adalah perjuangan
antara dua motif yang sama-sama mulia, yaitu, kemurnian yang
lebih asli dan manfaat yang lebih besar.%*

Misalnya, komentar seorang penulis Jepang terkemuka:

Itu (Mahayanisme) adalah agama Buddha yang, diilhami
oleh semangat progresif, memperluas cakupan aslinya,
sejauh tidak bertentangan dengan makna batin dari ajaran
Buddha.

Tetapi kami telah menunjukkan, Mahayana menciptakan
ajaran yang benar-benar merupakan revolusi dalam agama
Buddha. Mahayana membuka pintu yang ditutup oleh Buddha
sendiri. Pendapat kami yaitu bahwa fenomena ini paling tepat
digambarkan sebagai perjuangan agama Buddha untuk
bertahan hidup. Agama Buddha bertahan dan berkembang,
tetapi dengan mengorbankan Buddha. Pendapat kami yaitu
bahwa inovasi aliran Mahayana membuka pintu untuk
penyimpangan total dari ajaran Buddha asli. Agama yang
diajarkan oleh Buddha (seperti agama yang diajarkan oleh
Yesus) sedang sekarat atau hampir mati. Kebanyakan
cendekiawan modern, seperti yang kita catat sebelumnya, setuju
bahwa ajaran Buddha pasti sangat berbeda dari apa yang
kemudian ditafsirkan. Nyatanya, Buddha sebenarnya
meramalkan hal ini saat menyatakan bahwa ajarannya pada
akhirnya akan menurun dan menghilang dari bumi.®

Penghilangan ini hampir selesai hari ini, karena banyak
umat Buddha tenggelam dalam takhayul paling aneh dan ritual
kekanak-kanakan. Agama Buddha asli telah mengalami
perubahan total.
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H.G. Wells menggambarkan hal ini dalam bahasa yang
sangat bernas:

“Murid-murid Gautama dengan tidak senang lebih
memperhatikan pelestarian pohonnya (pohon Bo yang
masih ada) daripada pemikirannya, yang sejak awal
disalah-pahami dan diputar-balikkan. ~ ¢’

Menulis tentang penyimpangan ajaran Buddha, Tn. Wells
membuat pengamatan yang menarik sebagai berikut:

Tibet saat ini adalah negara beragama Buddha, namun
Gautama, jika dia bisa kembali ke bumi, dapat pergi dari
ujung ke ujung Tibet akan mencari ajarannya sendiri
dengan sia-sia. Dia akan menemukan tipe penguasa
manusia yang paling kuno, raja dewa, bertahta, Dalai
Lama®®  ‘Buddha yang hidup’. Di Lhasa dia akan
menemukan sebuah kuil besar yang dipenuhi dengan para
bhikkhu, kepala biara, dan lama — hanya bangunan gubuk
yang tidak memiliki pendeta — dan di atas altar tinggi dia
akan melihat patung emas besar, yang dia pelajari disebut
‘Buddha Gautama’! Dia akan mendengar kebaktian
dilantunkan di hadapan keilahian ini, dan sila tertentu,
yang secara samar-samar tidak asing baginya, bergumam
sebagai tanggapan. Lonceng, dupa, penghormatan, akan
memainkan peran mereka dalam proses yang menakjubkan
ini. Pada satu titik dalam kebaktian bel akan dibunyikan
dan cermin diangkat, sementara seluruh jemaat, dalam
akses penghormatan, membungkuk lebih rendah ... .....

Di pedesaan beragama Buddha ini, ia akan menemukan
sejumlah mekanisme kecil yang aneh, kincir angin kecil dan
kincir angin yang berputar, yang di atasnya tertulis doa-
doa singkat. Setiap kali kincir dengan tulisan doa ini
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berputar, dia akan mempelajari, bahwa itu dihitung
sebagai doa. ‘Kepada siapa?’, dia akan bertanya. Selain
itu, akan ada sejumlah tiang bendera di negeri ini yang
membawa bendera sutera — bendera sutera dengan tulisan
yang membingungkan, ‘On Mani Padme hum’, ‘permata itu
ada di dalam teratai’. Setiap kali bendera berkibar, dia
akan belajar, itu adalah doa juga, sangat bermanfaat bagi
orang-orang yang membayar untuk bendera dan tanah
pada umumnya. Kelompok pekerja, yang dipekerjakan oleh
orang-orang suci, akan berkeliling desa memahat formula
tulisan berharga ini di atas tebing dan batu. Dan ini,
akhirnya dia akan menyadari, adalah apa yang dunia telah
perbuat pada agamanya.®®

Para pembaca dari kalangan umat beragama Buddha akan
takjub mengetahui bahwa penyakit yang sama, yang menimpa
agama Buddha, kini pun menyerang Islam. Di seluruh dunia saat
ini kelompok cendekiawan Muslim yang berpendidikan sekuler
sedang bekerja keras mencoba untuk menafsirkan kembali Islam
sehingga membuatnya sesuai dengan dunia modern yang pada
dasarnya sekuler, suka bermaksiat, dan penuh tipu daya.
Modernisme Islam kontemporer, barangkali, adalah musuh
paling berbahaya yang pernah dihadapi Islam sepanjang
sejarahnya.

Tidak ada tempat di dunia modern Islam yang aneh di mana
kemajuan modernisme Islam lebih tidak menyenangkan
daripada di Malaysia. Kami berharap mata para modernis Islam
yang salah arah akan terbuka Insya Allah.
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Maha-Parinibbana Sutta, vi.1.11. Dikutip dari Chatterjee dan Datta:
Op.cit.hal. 177

Cf. Tantra, atau Buddhisme magis, dalam Conze, Op.cit., hal. 174

Pernyataan lain yaitu sarvam dukham, yakni, ‘semuanya
menderita’.

Farugi, Dr. B.A. Konsep Tauhid Mujadid, hal. 32. Buku ini
merupakan disertasinya untuk gelar Ph.D. dalam bidang filsafat di
Aligarh Muslim University. Ini adalah karyanya yang luar biasa.

Vol. 8, hal. 334
Conze, Op.cit., hal. 42

Beberapa orang mungkin berpendapat bahwa agama Kristen harus
dipuji dengan hangat atas dukungan yang telah diberikannya,
terlepas dari penekanannya pada monastisisme (kerahiban), kepada
institusi ‘keluarga’. Bahkan Tuhan pun punya ‘keluarga’!
‘Keluarga-Tuhan’ dalam agama Kristen adalah Yesus, ‘anak
tunggal’ Tuhan, Maria adalah Tuhan ibu dan, untuk melengkapi
keluarga, ada Tuhan, sang ayah! Tetapi, kali ini serius, itu
merupakan tindakan syirik yang tidak dapat diampuni bahwa
seseorang harus mengaitkan dengan Allah, Tuhan Yang Maha Esa,
keyakinan bahwa Dia memiliki pasangan, atau seorang putra, atau
putri.

Chatterjee dan Datta, Op.cit., hal. 183
Ibid., hal. 183
Suzuki, D.T.: Garis Besar Buddhisme Mahayana, hal. 10

Vide: Anagata-vamsa, lihat juga hal.2

77



67 Wells, H.G. Garis Besar Sejarah, hal. 392

6 Pada saat Wells menulis bukunya, Dalai Lama belum melarikan
diri ke New Delhi

9 Wells, Op.cit., hal. 408-409

Bab Delapan

PENGARUH AGAMA BUDDHA
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PADA AGAMA KRISTEN

Observasi Awal

Ada dua versi agama Buddha, versi asli ajaran Buddha (apa
pun itu) dan versi yang secara umum dianggap sebagai agama
Buddha populer selama berabad-abad.

Begitu pula ada dua versi agama Kristen. Versi pertama
adalah pesan agama, yang diajarkan oleh Yesus atau Nabi ‘Isa
(‘alaihi salam). Versi kedua adalah agama Kristen yang bertahan
sampai hari ini setelah perubahan dan penyimpangan yang tak
terhitung banyaknya dari ajaran aslinya. Nabi Muhammad (shala
Allahu ‘alaihi wa salam) telah menubuatkan bahwa suatu hari Yesus
atau Nabi ‘Isa (‘a/aihi salam) akan kembali ke alam dunia. Ketika
dia kembali dia akan, antara lain, ‘mematahkan salib’. Ini akan
mengakhiri agama Kristen yang didasarkan pada Salib.”

Saat kita membahas pengaruh agama Buddha pada agama
Kristen, sebenarnya kita membahas pengaruh agama Buddha
pada agama Kristen ‘poluler’. Ajaran asli agama Kristen (yang
masih dipertahankan sampai batas tertentu di kalangan kaum
Unitarian), seperti ajaran Islam’, diberikan oleh Tuhan yang
sama, di bawah naungan dukungan ilahi, melalui utusan yang
ditunjuk secara ilahi yang diberi bimbingan ilahi!

Pengaruh

Sebelum kelahiran Yesus, ajaran Buddha, dalam suatu
bentuk atau lainnya, mencapai pantai Mediterania. Sebenarnya,
dari sana agama Buddha terus memengaruhi pemikiran Yunani.
Para murid filsafat Yunani awal semuanya akrab dengan
‘perpindahan jiwa’ Pythagoras, dan konsep Plato tentang
‘kenangan’ dan ‘dialektika’ — yaitu, dunia gagasan yang nyata
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dan dunia khusus yang tidak nyata. Oleh karena itu, jika peneliti
menemukan banyak kesamaan, atau bahkan identitas, antara
ajaran Buddha dengan Kristen, dalam hal praktik, ritual, dan
mitos, dia harus mengakui bahwa, kemungkinan besar, satu
agama pasti telah memengaruhi agama lain. Pengaruh ini kecil
kemungkinannya menjadi pengaruh Kristen pada agama Buddha
karena agama Buddha muncul lima abad sebelum agama
Kristen. Mungkin ada lalu lintas dua arah, akan tetapi
kesimpulannya yaitu bahwa jika satu agama memengaruhi
agama lain, kemungkinan besar itu adalah pengaruh agama
Buddha pada agama Kristen.

Banyak teolog Kristen, pada kenyataannya, mengakui
bahwa Injil Kristen, sampai batas tertentu, dipengaruhi oleh
doktrin Buddha.

Kami akan mencoba menelusuri secara singkat kesamaan
antara agama Buddha dengan Kristen. Untuk studi yang lebih
mendalam tentang topik ini, kita merujuk pada bab tiga buku,
Islam dan Kristen di Dunia Modern, di mana sang penulis, Dr.
Ansari, membahas Landasan Pagan dalam Agama Kristen
dengan Argumen dari Agama Buddha.

Apa yang tampaknya paling menarik bagi umat Kristen
mula-mula yaitu sisi ajaib dari agama Buddha. Dr. Conze
memberikan tiga contoh:

i. Santo Paulus berjalan di atas air menapaki jejak
banyak orang suci Buddha.

ii. Umat Buddha sangat menyukai keajaiban kembar: ‘Api
mengalir keluar dari bagian atas tubuh Tathagata dan
dari bagian bawahnya keluar semburan air’. Dalam
Yohanes 7:38 kita menemukan pernyataan aneh: ‘Dia
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yang percaya kepada saya seperti yang dikatakan
Kitab Suci, dari perutnya akan mengalir sungai-sungai
air kehidupan’.

iii. Tathagata dapat, jika dia mau, tinggal selama satu
kalpa,’? sama seperti Kristus ‘tinggal selama satu
kalpa’.”®

Beberapa cendekia Kristen melampaui Dr. Conze dengan
membuat klaim seperti berikut:

Semua cerita, mukjizat, perumpamaan dan peribahasa dari
Injil Kristen memiliki rekanannya dalam Kitab Suci
Buddha.™

Cendekia lainnya, seperti T.W. Doane, mengklaim bahwa,
dengan pengecualian kematian Yesus di kayu salib dan doktrin
penebusan dosa, kehidupan dan doktrin Buddha dan Yesus
sepenuhnya sesuai dan cocok satu sama lain.” T.W. Doane
melanjutkan ~ dengan  melakukan  penyelidikan  yang
menghasilkan lebih dari lima puluh poin identik atau kesamaan
yang erat antara kepercayaan Kristen dengan Buddha.’®

Kita akan bergantung, sebagian besar, pada catatan kelas
dari guru saya yang terkemuka dalam perbandingan agama,
Prof. Yusuf Saleem Chishti, untuk menunjukkan sekitar dua
puluh empat kemiripan yang mencolok:-

Baik Yesus dan Buddha dikandung secara ajaib;

Keduanya lahir dengan menakjubkan;
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Ayah dari Yesus dan Buddha diberi kabar oleh para
malaikat sebelum kelahiran putra mereka;

Keduanya lahir dari ibu perawan;

Pada hari kelahiran Buddha, seorang Brahmana
meramalkan kebesarannya di masa depan; Demikian pula
kita membaca dalam Injil bahwa beberapa orang bijak dari
Timur mengunjungi Maria dan meramalkan kebesaran
Yesus di masa depan. (Lukas: - 2: 8-40);

Brahman mendatangi ibu Buddha melalui udara. Melalui
ruh, Simon datang ke bait suci;

Keduanya terus tumbuh dalam kebijaksanaan dan
perawakan yang kuat;

Sebelum menjadi Buddha, Siddhartha menjalankan puasa
selama 49 hari. Sebelum menjadi Kristus, Yesus berpuasa
selama 40 hari;

Buddha dicobai oleh Setan (Mara). Begitu juga dengan
Yesus.

Mara berkata kepada Buddha: Jika Anda percaya pada
saya, saya akan mengubah Himalaya menjadi emas.
Buddha menjawab: Dia yang telah melihat rasa sakit,
bagaimana dia bisa tunduk pada nafsu? Mendengar ini, si
jahat lenyap. Yesus juga dicobai di padang gurun dan hal
yang sama terjadi padanya;

Setelah mengatasi godaan, Siddhartha menerima

‘pencerahan’ untuk menjadi Buddha. Demikian pula Yesus
menjadi Kristus.
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Setelah pencerahan, Buddha melakukan banyak mukjizat.

Yesus juga melakukan banyak mukjizat setelah menjadi
Kristus;

Sang Buddha berubah rupa dan tubuhnya bersinar seperti
bintang. Yesus pun berubah rupa dan tubuhnya bersinar;

Buddha mengutus 12 murid untuk menyampaikan pesannya
ke semua kelas umat manusia. Yesus pun memiliki 12
murid;

Buddha dikenal sebagai tabib yang tiada tara
(menyembuhkan orang buta, orang sakit, penderita kusta,
dll., hanya dengan sentuhan). Yesus pun, dalam arti yang
sama, adalah seorang tabib yang hebat;

Buddha memandikan bhikkhu yang sakit dengan tangannya
sendiri. Yesus pun membasuh kaki murid-muridnya;

Buddha membimbing seorang perampok bernama
Angulimala bertobat dan masuk ke dalam agama Buddha.
Yesus pun membimbing seorang pencuri bertobat dan
masuk ke dalam agamanya di kayu salib;

Buddha membimbing seorang pelacur bernama Ambapali
masuk ke dalam agama Buddha dan makan malam
bersamanya. Yesus pun membimbing seorang pelacur yang
mengurapi kakinya masuk ke dalam agamanya;

Baik Buddha dan Yesus dituduh oleh musuh mereka sebagai
orang munafik — ‘hidup dalam kelimpahan’;
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Keduanya memerintahkan para pengikutnya untuk
menyimpan bagi diri mereka harta agar tidak dirusak oleh
ngengat maupun karat, atau pencuri yang membobol untuk
mencurinya;

Keduanya diajarkan dalam perumpamaan dan
perumpamaan mereka sangat mirip jika tidak, dalam
beberapa kasus, identik. Misalnya Injil, yang dikaitkan
dengan Yesus, meminjam dari Buddha perumpamaan
tentang anak yang hilang dan penabur;

Keduanya mengutuk agama seremonial;

Keduanya berhasil kembali ke kota asal mereka dengan
penuh kemenangan;

Dan keduanya menasihati murid-murid mereka untuk tidak
menyerang balik.

Terlepas dari pengaruh agama Buddha terhadap
kepercayaan Kristen ini, agama Buddha meninggalkan jejaknya
yang tak terhapuskan pada praktik dan ritual agama Kristen.
Baik dalam kehidupan Yesus, maupun dalam Injil, tidak ada
dasar untuk praktik monastisisme Kristen. Lalu, dari mana
asalnya? Ada banyak sejarawan yang berpandangan bahwa
monastisisme dalam agama Kristen hampir seluruhnya berasal
dari agama Buddha. H.C. Lea, misalnya, berkomentar: Dalam
hal (monastisisme) ini, seperti dalam bentuk pertapaan lainnya,
kita dapat memandang agama Buddha sebagai model yang
menjadi dasar Gereja untuk membentuk praktik-praktiknya.’’
Lea pun menunjukkan pengaruh agama Buddha pada legenda
kehidupan Kristus.”® Kemudian dia melangkah lebih jauh
dengan menunjukkan banyak ritual Kristen yang berasal dari
agama Buddha:
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Banyak dari ketaatan Kristen Latin tampaknya dapat
dijelaskan merupakan turunan dari agama Buddha, seperti
monastisisme,  tonsur,  penggunaan  manik-manik,
pengakuan dosa, penebusan dosa, dan pengampunan dosa,
tanda salib, penyembahan relik, dan mukjizat yang
ditimbulkan oleh relik, pembelian keselamatan dengan
pemberian hadiah kepada Gereja, ziarah ke tempat-tempat
suci, dll. Bahkan nimbus, yang dalam seni sakral
mengelilingi kepala sosok suci, dapat ditemukan dalam
pahatan Buddha, dan Sangreal, atau Piala Suci Perjamuan
Terakhir, yang merupakan objek pencarian seumur hidup
oleh kesatria Kristen, adalah seperti Patra atau hidangan
memohon dari Buddha, yang merupakan subjek dari
banyak legenda yang aneh. Tidaklah mengherankan bahwa
ketika penyebar agama Kristen Yesuit yang baik pada abad
keenambelas menemukan di antara orang-orang Asia
begitu banyak hal yang mereka kenal di daerah asalnya,
mereka tidak dapat memutuskan apakah itu sisa-sisa dari
agama Katolik yang sudah ada sebelumnya, atau apakah
Setan, yang mengutuk jiwa-jiwa manusia yang tidak dapat
ditarik kembali, telah memparodikan dan menirukan
upacara dan hal-hal sakral secara misterius, lalu
memperkenalkannya kepada penduduk di daerah-daerah
yang jauh. Dengan demikian, kita mungkin menganggap
kepercayaan Buddha, setidaknya sebagian berpengaruh
dalam membawa Gereja menerapkan praktik pertapaan.’®

Seorang misionaris penyebar agama Kristen sebenarnya
telah meninggalkan kesannya kepada kita tentang betapa
membingungkannya saat dia menemukan adanya tradisi umum
peribadatan ini:
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“Salib ... gelar pendeta dan dalmatica, gantungan, yang
dipakai para Grand Lama dalam perjalanan mereka, atau
saat mereka melakukan beberapa upacara di luar kuil;
kebaktian dengan paduan suara ganda, mazmur,
pengusiran setan; pedupaan, digantung dari lima rantai,
yang dapat Anda buka atau tutup sesuka hati; berkat yang
diberikan oleh Lama dengan mengulurkan tangan kanan di
atas kepala orang beriman; manik-manik tasbih, selibat
gerejawi, pertapaan spiritual, peribadatan orang-orang
suci, puasa, iring-iringan, rangkaian doa-doa, air suci,
semua ini adalah kesamaan antara umat Buddha dengan
diri kita sendiri.

Kami hanya memberikan contoh jenis bukti yang dapat
disajikan dalam karya penelitian yang tepat untuk menunjukkan
klaim yang masuk akal bahwa agama Buddha memberikan
pengaruh yang besar terhadap agama Kristen. Keduanya sebagai
agama misionaris yang disebarkan memperebutkan jiwa
manusia, ini tampaknya merupakan hal yang sangat memalukan
bagi agama Kiristen. Di sisi lain, mungkin, ini membantu
menjelaskan kemudahan sejumlah besar umat Buddha di Asia
Tenggara dan Timur Jauh masuk ke dalam agama Kristen untuk
mencari kemudahan. Mungkin karena mereka juga merasa betah
seperti di rumah dengan praktik agama Kristen!

0 pembaca Kristen mungkin ingin mendengarkan ceramah tentang
topik: ‘Sebuah Pandangan Islam Tentang Kembalinya Yesus’ yang
disampaikan di Singapura pada Agustus 1998. Kaset audio dapat
diperolen dari penerbit buku ini: Asosiasi Muslim Mualaf
Singapura.
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Dalam konotasi yang tepat, Islam berarti agama yang otentik.
Karenanya agama yang diajarkan Yesus adalah Islam.

yaitu, periode waktu yang sangat lama.
Conze, Op.cit., hal. 104

Melamed,S.M.: Spinoza dan Buddha - Penglihatan tentang Dewa
yang Mati.

Doane, T.W.: Mitos Alkitab dan Paralelnya dalam Agama Lain.

Ibid., hal. 287-297. Ini telah direproduksi dalam buku Dr. Ansari:
Islam dan Kristen di Dunia Modern, hal. 78-91.

Lea, H.C. : Sejarah Selibat Sakerdotal, hal. 71
Ibid., hal. 16
Ibid., hal. 17

Hu, E.R.: Perjalanan. Dikutip oleh H.G. Wells dalam karyanya
Garis Besar Sejarah Dunia, hal. 399

Bab Sembilan
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AGAMA BUDDHA DAN PERTEMUANNYA DENGAN
AGAMA-AGAMA DI DUNIA

Hindu

Kami telah memberi catatan sebelumnya bahwa agama
Buddha muncul sebagai bentuk pemberontakan melawan agama
Hindu. Buddha menyatakan Kitab Weda tidak berguna. Dia
memberi pukulan keras terhadap monopoli agama oleh kaum
Brahmana, dan sistem kasta, dengan membuka pintu
keselamatan bahkan bagi kaum terendah dari yang rendah. Dia
menangkal ajaran-ajaran agama Hindu yang terlalu metafisik
dan ritualistik dengan menjadikan agama Buddha sebagai sistem
yang murni etis, dan mengganti ritual dan pengorbanan dengan
perjuangan untuk transformasi kepribadian moral.

Akan tetapi agama Hindu, pada gilirannya, mencetak
kemenangan atas agama pemberontak baru dengan
mempengaruhinya untuk mengadopsi teori-teori Hindu tentang
karma, perpindahan jiwa, ahimsa (tanpa kekerasan), dll.
Faktanya, pengaruh Hindu terhadap agama Buddha begitu kuat
sehingga beberapa penulis menganggap agama Buddha adalah
cabang dari agama Hindu.8!

Dalam perjumpaannya dengan Hindu, agama Buddha kalah
sekaligus menang. Agama Buddha kalah karena dua alasan.
Pertama, agama Hindu berhasil memberi warna Hindu yang kuat
pada agama Buddha. Kedua, agama Hindu akhirnya berhasil
mengusir agama Buddha dari India. Beberapa Orientalis dan
penulis Hindu menuduh Islam menganiaya umat Buddha dan
berkontribusi pada pengusiran mereka dari India. Tuduhan ini
jauh dari kebenaran karena, pada saat Islam menjadi kekuatan
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dominan di India, pengusiran agama Buddha sudah terjadi.®
Sesungguhnya bukanlah Islam namun kebangkitan kembali
militan Hindu tidak toleran yang melakukan kejahatan ini. H.G.
Wells menyebutkan peristiwa ini sebagai berikut:

Selama beberapa waktu agama Buddha berkembang pesat
di India. Namun Brahmanisme, dengan banyak dewa dan
ragam pemujaan yang tak ada habisnya, senantiasa
berkembang di sisinya, dan organisasi kaum Brahmana
tumbuh lebih kuat, sampai akhirnya mereka mampu
melawan kultus yang menolak kasta ini dan mengusirnya
keluar dari India...ada penganiayaan dan reaksi, namun
akhirnya pada abad kesebelas, kecuali di Odisha, ajaran
Buddha punah di India.®

Sejarawan terkenal lainnya, Arnold Toynbee, sama sekali
tidak menyebut Islam ketika dia berkata: Agama Buddha diusir
dari India oleh sebagian Hindu.®* Dengan demikian agama
Buddha kalah dari Hindu.

Umat Muslim yang sekarang tinggal di India menghadapi
ancaman serupa dari militan Hindu. Pendapat kami yaitu
bahwa peradaban Barat modern yang dominan saat ini
akan hancur dengan sendirinya. Akan tetapi, sejarah tidak
akan berakhir sebelum peradaban Islam didorong untuk
menanggapi, dan berhasil menyingkirkan, penindasan
Yahudi dan Hindu.

Pertemuan agama Buddha dan Hindu juga membawa
keberhasilan yang signifikan bagi agama Buddha. Dalam
pengaruh timbal balik antara agama Hindu dengan Buddha,
agama Hindu diperbaiki sedangkan Buddha mendapatkan
pengikut. Humphreys, contohnya, menyatakan sebagai berikut:
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Bentuk-bentuk ajaran Hindu yang populer, sebutan untuk
gabungan agama-agama India berdasarkan Weda dan
Upanishad, telah ditingkatkan oleh filsafat moral Buddha,
sementara agama Buddha dalam banyak hal telah
mendapatkan pengikut dari toleransi berbagai kalangan
Hindu.8®

Agama Buddha membuat semua orang berpindah agama
dari Hindu tanpa agama Hindu dapat merebut mereka kembali.
Ketika Hindu berhasil mengusir agama Buddha dari India, hal
itu tidak dilakukan dengan cara yang gagah, yaitu dengan
pertarungan gagasan, melainkan melalui penganiayaan. Ini pun
merupakan kemenangan bagi agama Buddha, karena ini
menyiratkan bahwa jika umat Buddha dapat memperoleh
kembali pijakan di India, penyebaran ajaran mereka tentu akan
mencapai kesuksesan yang signifikan.

Kristen

Dalam bab sebelumnya, kami menunjukkan pengaruh besar
yang diberikan agama Buddha pada agama Kristen. Dalam
perjumpaan kedua agama dunia ini, agama Buddha niscaya telah
muncul sebagai pemenang sehingga penganut Buddha aliran
Mahayana yang taat jika pergi ke negara Katolik tidak akan
memiliki alasan untuk rindu kampung halaman.

Ada sedikit bukti yang menunjukkan bahwa agama Kristen
memberikan pengaruh yang sama pada kepercayaan Buddha,
dan, sampai munculnya Euro-Kristen yang pada dasarnya
sekuler, lebih sedikit bukti keberhasilan misionaris penyebar
agama Kiristen di negara-negara beragama Buddha. Agama
Kristen memiliki kesempatan emas untuk mengadu kekuatan
dengan agama Buddha ketika imperialisme Barat mendorong
dirinya ke tanah timur. Umat Buddha tidak memberikan
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perlawanan serius terhadap dorongan itu, dan setiap individu
penganut Buddha memang telah berpindah agama menjadi
Kristen. Namun agama Kristen gagal memenangkan satu negara
Buddha, dan perpindahan agama Buddha ke Kristen sebagian
besar dimotivasi oleh pertimbangan kemudahan mobilitas.
Nyatanya, akan selalu menjadi tugas tersulit bagi misionaris
agama Kristen yang tidak bersalah untuk menyebarkan agama
Kristen ke negeri beragama Buddha. Ini bagaikan ‘mengirim
batu bara ke Newcastle’!%

Islam

Ada sangat sedikit memori yang tersisa di dunia saat ini
tentang pertemuan bersejarah yang terjadi antara Islam dan
Buddha dalam sejarah. Baik pembaca beragama Islam maupun
Buddha akan mendapatkan keuntungan dari upaya untuk
sejenak mundur dalam catatan sejarah dan memeriksa
pertemuan yang menghasilkan kemenangan gemilang Islam.

Pertama: Islam mempengaruhi doktrin Buddha tanpa
memasukkan ke dalam agamanya sendiri, sebagai gantinya,
apapun dari ajaran Buddha. Di sini saya mengacu pada konsep
Buddha tentang Adi-Buddha:

Sekitar 800 Masehi, menurut Dr.Conze, sebuah doktrin
dikemukakan di berbagai tempat dan dalam berbagai
bentuk, yang mencoba untuk menjadikan lima Tathagata
sebagai pancaran dari satu Buddha, asli, pertama atau
terdahulu, yang kadang-kadang disebut Adi Buddha dan
yang menjadi prinsip kehidupan kekal seluruh Alam
Semesta.®’
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Konsep Adhi-Buddha ini, yang merupakan tren monoteistik
pertama dan satu-satunya dalam agama Buddha, muncul di barat
laut India setelah terjadinya pertemuan Islam dengan Buddha.®

Kedua: Islam berhasil, di mana tidak ada agama lain yang
berhasil, memenangkan jutaan umat Buddha di Asia Tengah,
Asia Barat Daya, Asia Tenggara dan Tiongkok. Dalam beberapa
kasus, seluruh bangsa penganut Buddha masuk ke dalam agama
Islam.

Ini adalah fakta yang luar biasa! Tiga agama besar yang
disebarkan di dunia yaitu Islam, Kristen dan Buddha. Kristen
dan Buddha mendahului Islam masing-masing lima ratus dan
seribu tahun. Oleh karena itu, mereka memiliki awal yang jelas
di lapangan. Mereka menarik orang-orang yang pindah agama
dari agama aliran kepercayaan dan kesukuan dengan berbagai
kultus, beberapa di antaranya sekarang telah punah. Islam, di sisi
lain, menarik lebih dari tiga perempat mualafnya dari daerah di
bawah pengaruh agama-agama besar dunia, dan ini termasuk
agama yang disebarkan, yakni Kristen dan Budha.®®

Hal luar biasa lainnya yaitu bahwa Islam menjadi satu-
satunya agama Samawi yang mampu mencapai keberhasilan
dalam konfrontasinya dengan agama-agama kuno di Timur,
yaitu Hindu, Konghucu, Toaisme, dan Shinto. Nyatanya, satu-
satunya agama lain yang berhasil di bidang ini adalah Buddha;
akan tetapi agama Buddha kemudian, pada gilirannya, tidak
dapat mencapai keberhasilan melawan agama Samawi.®

Sungguh luar biasa bahwa sejak Nabi Muhammad (shala
Allahu “alaihi wa salam) mendakwahkan Islam empat belas abad
yang lalu, hingga hari ini, tidak ada agama di dunia, dengan misi
penyebaran ataupun tanpa misi penyebaran, agama dunia,
agama nasional, ataupun aliran kepercayaan suku, yang berhasil
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memenangkan Muslim sampai batasnya. Maksud kami yaitu
‘perpindahan agama sejati’, bukan ‘pertobatan sambal’. Tidak
ada keberhasilan bagi misi penyebaran agama Kristen di
Indonesia yang dilanda kemiskinan untuk menarik perpindahan
agama yang dimenangkan melalui kartu jatah sembako atau
melalui cuci otak selama bertahun-tahun di lembaga pendidikan.
Rusia, Tiongkok, atau India juga tidak bisa bersuka cita tentang
Muslim yang jatuh sebagai korban kekerasan dan barbarisme,
atau keterasingan paksa sistem mereka dalam institusi agama
dan sumber inspirasi keagamaan mereka.

Dalam konfrontasinya dengan Islam, Buddha adalah pihak
yang kalah. Untuk membuktikan poin ini, kami akan menarik
dari satu peristiwa sejarah yang sangat penting dan, dengan
demikian, kami berharap dapat membungkam para kritikus yang
masih bertahan dengan tuduhan mereka bahwa Islam disebarkan
secara paksa, atau melalui sebab-sebab sejarah alamiah
(Toynbee), dan tidak melalui kebenaran yang hakiki,
keunggulan, dan dinamisme iman, dan dampak kepribadian
akhlak pendirinya, Nabi Muhammad (shala Allahu ‘alaihi wa salam).

Pada awal abad ketiga belas pusat-pusat peradaban, Kristen,
Buddha dan Muslim, Mesir timur, menjadi korban salah satu
serangan paling memilukan dan mengharukan dalam sejarah.
Bangsa Mongol, yang telah dikonsolidasikan menjadi mesin
perang oleh Jenghiz Khan, bersatu dari ketidakjelasan untuk
menaklukkan Tiongkok di Timur, dan kemudian, pada tahun
1218, bergerak ke barat, untuk menjarah, membunuh,
meruntuhkan dan menghancurkan kota-kota Kekaisaran Muslim
Khawarizmi. Kashgar dan Khokand diratakan dengan tanah dan
penduduk mereka meninggal di bawah pedang. Bokhara telah
menjadi abu. Akhirnya Samarkand sendiri, ibukotanya,
dihancurkan, dan dari jutaan penduduknya hanya 50.000 yang
tersisa untuk menceritakan nasib kota yang hancur itu.
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Setelah itu tidak ada yang bisa menghentikan bangsa
Mongol karena pasukan mereka menghancurkan pusat-pusat
peradaban. Satu demi satu, Balkh, Urganj, Nessa, Nishapur,
Herat, Rai, Dinwar, dan Hamadan jatuh ke tangan pedang tanpa
ampun Jengiz Khan. Jutaan orang dibantai dengan kebiadaban
yang terlalu menyayat hati untuk diceritakan. Namun pada tahun
1221 M, setelah bangsa Mongol menghancurkan separuh dunia
Islam, mereka dihadang oleh pasukan Irak dari Khalifah
Mustansir. Mereka kemudian berbelok ke arah lain dan, pada
1241 M, mereka menyerang setelah Asia kemudian Rusia,
menghancurkan Polandia dan menduduki Hongaria.

Namun penghancuran Islam belum selesai. Halaku Khan
melanjutkan pada tahun 1258 M di mana Jenghiz Khan
tinggalkan pada tahun 1221 M. Halaku menginvasi ibu kota
Kerajaan Muslim Abbasiyah, Baghdad, dan dalam enam minggu
terjadi pemerkosaan, pembantaian, pembakaran dan kengerian
yang tak terbayangkan, membuat Baghdad menjadi reruntuhan.
Menurut Ibnu Khaldun, populasi penduduk yang lebih dari dua
juta berkurang dalam enam minggu sampai menjadi kurang dari
400.000.%

Dari gelombang serangan Mongol, Muslimlah yang paling
menderita. Thomas Arnold memberikan gambaran yang jelas
tentang penderitaan Muslim. Dia menyatakan:

Tidak ada peristiwa dalam sejarah Islam yang, karena teror
atau kehancuran, dapat dibandingkan dengan penaklukan
Mongol.

Ketika tentara Mongol berbaris keluar dari Herat, sisa-sisa

yang menyedihkan dari empat puluh orang merangkak
keluar dari tempat persembunyian mereka dan menatap
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dengan ketakutan pada reruntuhan kota mereka yang
indah, semua yang tersisa dari populasi penduduk lebih
dari 100.000. Di Bokhara, yang terkenal karena orang-
orang yang saleh dan terpelajar, orang Mongol mengurung
kuda mereka di halaman suci masjid dan merobek Al-
Qur’an untuk dijadikan sampah; penduduk yang tidak
dibantai dibawa sebagai tawanan dan kota mereka menjadi
abu. Demikian pula, nasib Samarkand, Balkh, dan banyak
kota lain dari peradaban Islam dan tempat tinggal orang-
orang suci dan tempat belajar yang mulia, - Demikian pula
nasib Baghdad yang selama berabad-abad menjadi ibu
kota dinasti Abbasiyah.®?

Ibn Al-Atsir, sejarawan Arab terkenal, juga menulis tentang
hal ini. Pendahuluannya mengenai topik ini cukup untuk
memberi pembaca gambaran tentang kehancuran yang
ditimbulkan oleh bangsa Mongol. Berikut adalah komentar
pendahuluannya:

Saya harus menjelaskan peristiwa-peristiwa yang begitu
mengerikan, dan malapetaka yang begitu memilukan,
sehingga baik siang maupun malam tidak pernah
memunculkan yang serupa; mereka menyerang semua
bangsa, namun terhadap Muslim lebih parah dari semua;
dan jika ada yang berpendapat bahwa sejak Tuhan
menciptakan Adam, dunia belum melihat yang sebanding,
maka dia akan mengatakan yang sebenarnya, karena dalam
sejarah tidak ada peristiva yang sama sekali
mendekatinya.®®

Saya telah membawa kutipan sejarah lanjutan untuk
menarik perhatian pembaca karena kutipan tersebut paling
penting untuk memahami dan menghargai pentingnya peristiwa
yang mengikutinya.
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Bangsa Mongol tidak memiliki agama yang stabil yang
dapat berdiri sendiri melawan agama-agama besar dunia yang
dengan penaklukan mereka justru membawa mereka ke dalam
kontak yang intim. Agama primitif bangsa Mongol adalah
perdukunan. Masyarakat beradab yang dengan penaklukan
Mongol membawa mereka ke dalam pertemuan, terdiri dari
sejumlah besar umat Buddha, Kristen, dan Muslim, dan
penganut ketiga agama besar ini saling bersaing satu sama lain
untuk membuat penakluk mereka berpindah agama.®* Kami
beralih mengutip Thomas Arnold sebagai deskripsi awal
pertemuan tersebut:

Pendeta Buddha menghadapi konfrontasi dengan Dukun di
hadapan Jenghiz Khan; dan di istana Mangu Khan dan
Qubily, para pendeta Buddha dan Kristen serta para Imam
Muslim sama-sama menikmati perlindungan dari pangeran
Mongol.®® Tontonan, kata Arnold, tentang agama Buddha,
Kristen, dan Islam yang berjuang keras untuk
memenangkan kesetiaan dari pihak penakluk yang telah
menginjakkan kaki di wilayah pertemuan agama-agama
besar ini menjadi satu peristiva yang tidak ada
bandingannya dalam sejarah dunia.®

Kini mari kita lihat situasinya. Peradaban Islam telah
dihancurkan. Kaum Muslimin telah ditaklukkan, pusat
pembelajaran mereka diruntuhkan menjadi abu, Ulama mereka
(yang terpelajar di bidang agama) hampir punah. Dalam kondisi
seperti itu, upaya dakwah Islam dilancarkan untuk
mempertobatkan bangsa Mongol. Pasti tidak ada kesempatan
untuk memaksa di sana! Lalu yang membuat masalah menjadi
lebih sulit bagi Islam, ada dua pesaing kuat di lapangan. Tugas
tersebut tampaknya hampir mustahil. Arnold setuju:
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Islam masuk ke dalam persaingan dengan saingan yang
kuat, seperti Buddha dan Kristen pada awal periode
pemerintahan Mongol, tentunya hal ini tampak sebagai
upaya yang hampir tidak ada harapan. Karena umat
Muslim lebih menderita akibat badai invasi Mongol
dibandingkan yang lain. Kota-kota yang sampai saat itu
menjadi titik pertemuan organisasi spiritual dan kajian
Islam di Asia, sebagian besar telah menjadi abu: para
ulama, tabib, dan imam yang saleh entah dibunuh atau
dibawa sebagai tawanan. Di antara para penguasa
Mongol, - biasanya sangat toleran terhadap semua agama,
- ada beberapa yang menunjukkan berbagai tingkat
kebencian terhadap keyakinan Muslim. Chingiz Khan
memerintahkan semua orang yang membunuh hewan
dengan cara Muhammadan (yaitu, Muslim) untuk dihukum
mati, dan peraturan ini dihidupkan kembali oleh Qubilay
yang, dengan menawarkan hadiah kepada informan,
melakukan penganiayaan kejam yang berlangsung selama
tujuh tahun.®’

Dalam kondisi seperti itulah konfrontasi paling krusial dan
bersejarah antara Buddha, Islam, dan Kristen terjadi. Islam
memenangkan kemenangan yang menentukan. Orang
Mongol masuk Islam. Arnold menggambarkannya sebagai
berikut:

Terlepas dari semua kesulitan, kata Arnold, orang-orang
Mongol dan suku-suku biadab yang mengikuti setelah
mereka pada akhirnya dibawa untuk tunduk pada
keyakinan orang-orang Muslim yang telah mereka
hancurkan di bawah kaki mereka.?® Dalam kalimat yang
sama dia berkomentar: Namun Islam bangkit kembali dari
abu kemegahan sebelumnya dan, melalui para
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pendakwahnya, memenangkan para penakluk biadab ini
untuk menerim